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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK TANAMAN
KATUMPANGAN (Pilea microphylla) TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI PENYEBAB JERAWAT (Propionibacterium acnes)

Jerawat atau Acne vulgaris (AV) merupakan permasalahan kulit yang umum terjadi
pada manusia. Faktor penyebab jerawat adalah infeksi bakteri Propionibacterium
acnes. Pengobatan jerawat akibat bakteri umumnya dilakukan dengan
menggunakan antibiotik, apabila digunakan terus menerus dapat menyebabkan
adanya resistensi bakteri. Salah satu solusi alternatif pengobatan jerawat secara
alami yaitu dengan menggunakan senyawa metabolit sekunder dari tanaman
katumpangan (Pilea microphylla). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) pada bakteri
Propionibacterium acnes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
difusi (uji daya hambat) dan dilusi (uji KHM dan KBM) pada konsentrasi ekstrak
25%, 50%, 75% dan 100%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tanaman
katumpangan (Pilea microphylla) memiliki aktivitas antibakteri dengan
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan
semakin besar diameter yang terbentuk. Diameter zona hambat terbesar
ditunjukkan pada konsentrasi 100% sebesar 8,3 mm. Hasil uji KHM pada ekstrak
katumpangan (Pilea microphylla) pada konsentrasi 100 % menunjukkan rata-rata
selisih nilai absorbansi sebesar -0.024. Hasil KBM pada konsentrasi 100% masih
menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri. Konsentrasi optimal dalam
menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes adalah 100%.

Kata Kunci: Propionibacterium acnes, Pilea microphylla, Daya Hambat, KHM,
KBM



ABSTRACT

TEST OF ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF KATUMPANGAN PLANT
(Pilea microphylla) EXTRACT ON GROWTH OF ACNE CAUSING
BACTERIA (Propionibacterium acnes)

cne or Acne vulgaris (AV) is a common skin problem in humans. The cause of acne
is an infection with the Propionibacterium acnes bacteria. Treatment of acne caused
by bacteria is generally done using antibiotics, if used continuously it can cause
bacterial resistance. One of the alternative natural acne treatment solutions is by
using secondary metabolites from the katumpangan plant (Pilea microphylla). The
purpose of this study was to determine the antibacterial activity of katumpangan
extract (Pilea microphylla) on Propionibacterium acnes bacteria. The methods used
in this study were diffusion (inhibition test) and dilution (MIC and MBC tests) at
extract concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%. The results of this study
indicate that the katumpangan plant (Pilea microphylla) has antibacterial activity
by inhibiting the growth of Propionibacterium acnes bacteria. The results of this
study indicate that the higher the concentration of the extract used, the larger the
diameter formed. The largest inhibition zone diameter was shown at a 100%
concentration of 8.3 mm. The results of the MIC test on katumpangan (Pilea
microphylla) extract at a concentration of 100% showed an average difference in
absorbance values of -0.024. The results of the MBC at a concentration of 100%
still showed the presence of bacterial growth. The optimal concentration in
inhibiting the growth of Propionibacterium acnes is 100%.

Keywords: Propionibacterium acnes, Pilea microphylla, Inhibitory Power, MIC,
MBC.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian manusia khususnya bagi kaum wanita memiliki kulit sehat,
bersih dan halus merupakan sebuah impian. Segala macam cara perawatan kulit
dilakukan mulai dari penerapan pola hidup yang sehat, pemakaian berbagai
macam jenis produk skincare, sampai dengan treatment penggunaan alat-alat
kecantikan berbasis teknologi canggih (Beauty tool). Serangkaian perawatan
pada kulit perlu dilakukan untuk mengurangi timbulnya penyebab jerawat dan
permasalah kulit lainnya. Sebab apabila permasalahan kulit seperti jerawat ini
muncul, maka akan berdampak pada penurunan rasa percaya diri penderita.
Semakin parah jerawat yang muncul maka akan semakin menurunkan tingkat
kepercayaan diri penderita (Aini et al., 2022).

Jerawat atau Acne vulgaris (AV) menjadi salah satu permasalahan kulit
yang umumnya terjadi pada manusia, khususnya pada remaja yang telah
memasuki masa pubertas. Sekitar 75% dari remaja di dunia mengalami jerawat
dalam beberapa waktu dan hampir 80% dari semua orang pernah mengalami
jerawat. Kasus penderita jerawat pada remaja di Indonesia berkisar antara 80-
85% dengan puncak insiden usia 15-18 tahun (Ramdani dan Sibero, 2015).
Jerawat umumnya timbul lebih awal pada wanita daripada pria, hal ini
dikarenakan adanya efek dari hormon dan masa pubertas wanita yang datang

lebih awal (Sibero et al., 2019). Saat memasuki pubertas, hormon androgen yang



menyebar di seluruh darah mengalami peningkatan. Peningkatan pada hormon
androgen dapat menyebabkan hyperplasia dan hipertofi dari glandula sebasea,
sehingga memicu pembentukan jerawat (Putra, 2020). Sebagian besar kasus AV
muncul dengan susunan lesi pleomofik yang terdiri dari komedo, papul, pustule,
dan nodul dengan tingakat derajat keparahan yang bervariasi (Elizabeth et al.,
2021).

Secara dermatologi jerawat merupakan jenis penyakit yang bersifat
obstruktif dan inflamatif kronik pada unit pilosebasea kulit. Kelenjar pilosebasea
pada kulit berperan dalam menghasilkan sebum. Produksi sebum yang
berlebihan dan disertai dengan sumbatan keratin menyebabkan munculnya
jerawat (Tororeh, 2016). Selain itu, jerawat juga merupakan penyakit
multifaktoral yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor genetik,
makanan, kondisi kebersihan lingkungan, penggunaan kosmetik, stress psikis,
pekerjaan dan infeksi dengan bakteri (Elizabeth et al., 2021). Jenis-jenis bakteri
penyebab jerawat terdiri dari Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, dan Propionibacterium acnes (Wardani et al., 2018). Dari ketiga
bakteri tersebut, Propionibacterium acnes merupakan jenis bakteri yang paling
sering menginfeksi kulit dan membentuk nanah, kemudian disusul bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Cunliffe dan Gollnick,
2001).

Pada saat peradangan, bakteri Propionibacterium acnes akan
mengeluarkan enzim hidrolitik yang menimbulkan kerusakan folikel polisebasea
dan menghasilkan hialuronidase, lipase, protease, lesitinase dan neurimidase.

Propionibacterium acnes dapat mengubah asam lemak tak jenuh menjadi asam



lemak jenuh yang menyebabkan sebum menjadi padat. Propionibacterium acnes
yang keluar dari kelenjar sebasea akan bertambah banyak jika sebum yang
diproduksi juga bertambah banyak, sehingga jerawat muncul pada kulit (Hafsari
etal., 2015).

Pengobatan jerawat dilakukan dengan cara memperbaiki abnormalitas
pada folikel, menurunkan produksi sebum, menurunkan jumlah koloni bakteri
dan inflamasi pada kulit. Sebagian besar pengobatan jerawat dilakukan dengan
menggunakan obat-obatan dari golongan antibiotik. Meningkatnya penggunaan
antibiotik pada pengguna dapat menimbulkan efek samping pada kulit dan
memicu resistensi bakteri pada antibiotik tersebut (Putrajaya et al., 2019). Oleh
karena itu, untuk mengurangi adanya efek samping dan resistensi pada bakteri
maka diperlukan alternatif lain dalam pengobatan jerawat, salah satunya dengan
memanfaatkan senyawa metabolit dari ekstrak tumbuhan.

Setiap tumbuhan memiliki beragam jenis senyawa metabolit yang
terkandung di dalam tubuhnya. Senyawa metabolit ini memiliki manfaat
tersendiri bagi makluk hidup di sekitanya khususnya bagi manusia. Allah telah
menciptakan segala sesuatunya baik tumbuhan dan senyawa metabalitnya untuk
kita manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dalam surah ‘Abasa ayat 24-32 Allah

SWT berfirman:
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“Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya
Kami telah mencurahkan air (dari langit) dengan berlimpah. Kemudian, Kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-bijian,
anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma, kebun-kebun (yang) rindang,



buah-buahan, dan rerumputan. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu
dan hewan-hewan ternakmu.” ('Abasa/80: 24-32)

Selain itu, penjelasan terkait pemanfaatan tumbuhan juga ada dalam

surah An’am ayat 141, Allah berfirman:
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“Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,

serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa

(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya

(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (Al-An‘am/6:141)

Dalam surah ‘Abasa ayat 24-32 dan An’am ayat 141 menjelaskan secara
tidak langsung kepada kita terkait pentingnya dan kayanya manfaat tumbuhan
bagi manusia. Allah menciptakan tumbuhan sebagai sumber makanan bagi
hewan dan manusia. Melalui tumbuhan dan hewan ternak tubuh manusia
menerima semua elemen untuk mempertahankan eksistensinya sebagai makhluk
biologis.. Tumbuhan diciptakan oleh Allah dengan berbagai varian rasa dari
setiap jenis tumbuhan untuk Kita manfaatkan dengan kapasitas yang tidak
berlebihan (Tafsir lImi, 2011).

Pemanfaatan senyawa metabolit sebagai antibakteri telah banyak
dilakukan dari berbagai bentuk penelitian. Salah satunya pada penelitian uji daya
hambat pada bakteri Propionibacterium acnes, kebanyakan para peneliti
mengambil ekstrak dari jenis tanaman obat-obatan yang tumbuh secara liar,
seperti pada penelitian Putrajaya et al. (2019) yang menggunakan daun suruhan

sebagai bahan ekstraksi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh ekstrak



daun suruhan pada konsentrasi 100% memiliki daya hambat kuat dengan
diameter zona hambat sebesar 17,15 mm. Selain itu, juga ada penelitian dari Fitri
dan Widiyawati (2017) yang menggunakan ekstrak daun meniran dengan
kemampuan diameter daya hambat sebesar 19,6 mm pada konsentrasi 90%
ekstrak daun meniran. Hasil dari kedua penelitan tersebut menujukkan adanya
komponen senyawa bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Dari
empat jenis senyawa tersebut, salah satunya yakni flavonoid juga terkandung
dalam tanaman katumpangan (Pilea microphylla). Senyawa flavonoid dapat
membentuk senyawa kompleks pada protein ekstraseluler yang mengganggu
integritas membran sel bakteri (Ibrahim dan Kuncoro, 2012). Chahardehi et al
(2010) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa Pilea microphylla
mengandung kadar total fenolik dan flavonoid yang cukup tinggi dengan rentan
kandungan sekitar 9,91 sampai 72,10 mg/g untuk fenolik dan 0,45 sampai 60,14
mg/g untuk flavonoid. Pilea microphylla juga memiliki sifat antioksidan dengan
kadar mencapai 70%, sehingga dapat berpotensi sebagai tanaman antioksida dan
faktor antipenuaan.

Pilea microphylla atau katumpangan merupakan tumbuhan yang hidup
di tempat lembap dan tumbuh secara liar. Tanaman dari famili Urticaceae ini
dalam ilmu pegobatan di Asia dan Amerika dimanfaatkan sebagai Tanaman dari
famili Urticaceae ini dalam ilmu pegobatan di Asia dan Amerika dimanfaatkan
sebagai tanaman obat herbal untuk megatasi permasalahan dalam sistem

reproduksi dan sebagai anti-inflamasi (Lans, 2007). Dari segi manfaatnya



sebagai anti-inflamasi, maka ekstrak dari tanaman ini dapat dijadikan sebagai
bahan uji daya hambat pada bakteri.

Pengujian antibakteri dari ekstrak etanol dan fraksi herba dari Pilea
microphylla pada bakteri Staphylococcus aureus telah dilakukan oleh Syafni
pada tahun 2009. Disebutkan pada penelitian Syafni (2009) ditemukan ekstrak
etanol dan fraksi herba dari Pilea microphylla dengan konsentrasi 200, 100, 50
dan 25 mg/ml, mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus sebesar diameter hambat antara 7,66-11,83 mm dengan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) 0,625 mg/ml. Pengujian ini juga diperkuat dengan
hasil penelitian dari Chahardehi et al (2010) yang membuktikan sebagian besar
ekstrak kasar dari Pilea microphylla 60% aktif menghambat pertumbuhan
bakteri Gram-positif seperti B. cereus, B. subtilis, dan Staphylococcus aureus
yang resisten terhadap Methicillin dengan nilai KHM sebesar 8,33 hingga 33,33
mg/ml. Dari kedua penelitian tersebut menjukkan bahwa Pilea microphylla
memiliki berbagai aktivitas antimikroba terhadap mikroorganisme patogen
terutama pada bakteri Staphylococcus aureus. Namun dari beberapa penelitian
belum ada peneliti yang membahas terkait percobaan uji daya hambat ekstrak
Pilea microphylla pada salah satu jenis bakteri penyebab jerawat yaitu
Propionibacterium acnes. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk
mengetahui  pengaruh pemberian ekstrak Pilea microphylla terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Sehingga dimungkinkan dapat
memperoleh potensi baru dari ekstrak Pilea microphylla selain sebagai

antioksida juga sebagai anti jerawat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditentukan rumasan masalah

sebagai berikut:

1.

Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman
katumpangan (Pilea microphylla)?

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak Pilea microphylla terhadap zona
hambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes?

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak Pilea microphylla terhadap
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) bakteri Propionibacterium acnes?

Berapakah konsentrasi ekstrak Pilea microphylla yang optimal dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
Mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
tanaman katumpangan (Pilea microphylla).
Mengetahui pengaruh pemberian variasi ekstrak Pilea microphylla terhadap
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.
Mengetahui pengaruh pemberian variasi ekstrak Pilea microphylla terhadap
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) bakteri Propionibacterium acnes.

. Mengetahui konsentrasi ekstrak Pilea microphylla yang optimal dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.



1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan terkait ekstrak Pilea microphylla terhadap zona hambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes, sehingga dapat dijadikan sebagai tambahan
sumber refensi dan sumber bahan alternatif dalam pembuatan produk antibiotik
menggunakan bahan alami.
1.5 Batasan Penelitian

1. Proses ektraksi menggunakan bagian batang dan daun dari tanaman Pilea
microphylla.

2. Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
maserasi.

3. Metanol sebagai pelarut.

4. Uji fitokimia dilakukan secara kualiatif untuk mengetahui kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid
pada ekstrak.

5. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode difusi
kertas cakram dan metode dilusi.

6. Parameter pengamatan dalam penelitian ini dilihat dari terbentuknya
diameter zona hambat berupa munculnya zona bening di sekitar kertas
cakram dan hasil dari uji KHM dan KBM.

1.6 Hipotesis
Ekstrak Pilea microphylla mampu menghambat pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Katumpangan (Pilea microphylla)

Pilea microphylla merupakan salah satu tumbuhan gulma yang dapat
berkembangan biak secara generatif atau vegetatif dengan baik dan alat
perkembangannya juga mudah menyebar, serta bijinya juga dapat mengalami
dormansi sehingga Pilea microphylla bertahan hidup dalam kondisi yang tidak
menguntungkan (Hapsari et al., 2018). Pilea microphylla (L.) Liebm tumbuh
di tempat lembap dan teduh, tersebar di daerah tropis dan subtropis (Xu dan
Deng, 2017). Di Indonesia Pilea microphylla dikenal dengan nama
katumpangan, akar nasi, atau jalu-jalu babudo, sedangkan di Amerika dan
Hawai dikenal dengan nama artillery plant, baby puzzle, pistol plant gun
powder plant atau rock weed (Hapsari et al., 2018). Sistematika taksinomi dari
Pilea microphylla menurut Linn dalam Xu dan Deng (2017) adalah sebagai
berikut;

Kingdom : Plantae

Divison  : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Order : Rosales

Family : Urticaceceae

Genus : Pilea Lindl

Spesies : Pilea microphylla (Linn) Liebm.
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Gambar 2.1 Pilea microphylla (Linn) Liebm. A — Habitat; B - Stem; C — Daun (permukaan
depan); D - Daun (permukaan belakang); E — Perbungaan; F — Bunga betina; G — Bunga jantan;
H - Buah; | - Biji.

(Hong et al., 2021)

Pilea microphylla memiliki bentuk akar tunggang yang becabang. Pilea
microphylla memiliki batang yang tegak atau menanjak, berwarna biru
kehijauan, tinggi 3-17 cm dan berdiameter 1-1,5 mm (Xu dan Deng, 2017).
Batang Pilea microphylla berbentuk lanset dengan panjang 3 mm (Hong et al.,
2021). Batang Pilea microphylla termasuk ke dalam jenis batang dikotil herba
dengan kambium yang tidak aktif bekerja seperti tumbuhan dikotil berkayu
umumnya. Berkas pengangkut pada batangnya tersusun atas xylem dan floem
yang saling berdampingan dengan tipe kolateral, berkambium tipis dan tidak
menyambung (Hapsari et al., 2018). Daun Pilea microphylla berbentuk helaian
daun elips agak melengkung dengan panjang 4-6 mm, lebar 1,5-3 mm, tipis,

berwarna hijau pucat dibagian bawah, pangkat meruncing atau menipis,
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tangkai daun ramping dan berukuran tidak sama sekitar 1-4 mm. Perbungaan
pada Pilea microphylla, berkelamin tunggal, berumah satu dengan tangkai
berukuran 1,5-6 mm, posisi bunga jantan berada di bagian bawah ketiak daun
dengan jumlah stamen 4, sedangkan pada bunga betina terletak di bagian atas
ketiak daun dan berbentuk kerucut. Buah Pilea microphylla berbentuk bulat
telur, berdiameter 0,4 mm, permukaan halus dan tertutup oleh selubung lapisan
yang kuat (Xu dan Deng, 2017).

Tanaman Pilea microphylla dimanfaatkan sebagai obat tradisional yang
dapat meredakan beberapa penyakit seperti pengobatan infeksi luka dan
memar. Pilea microphylla mengandung kadar total fenolik dan flavonoid yang
cukup tinggi dengan rentan kandungan sekitar 9,91 sampai 72,10 mg/g untuk
fenolik dan 0,45 sampai 60,14 mg/g untuk flavonoid (Chahardehi et al., 2010).
Kandungan flavonoid dan fenol yang cukup tinggi pada Pilea microphylla juga
dapat di manfaatkan sebagai obat diabetes mellitus (Bansal et al., 2012).
Selain itu Pilea microphylla dalam pengobatan tradisional yang di sebabkan
infeksi bakteri diklaim dapat dijadikan sebagai sumber alami antioksida
terhadap mikroorganisme pantogen. Hal ini dibuktikan melalui penelitian dari
Chahardehi et al. (2010) yang menujukkan sebagian besar ekstrak Pilea
microphylla dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif seperti B.
cereus, B. subtilis, dan Staphylococcus aureus resisten Methicillin.

Pemanfaatan tumbuhan Pilea microphylla sebagai sumber obat bagi
manusia telah Allah jelaskan terkait penciptaannya dalam surah Ali ‘Imran ayat

190-191 yang berbunyi:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal (190,)
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), ““Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.

Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka (191).”(Ali
'Imran/3:190-191)

Pada tafsir katsir jilid 2 pada kalimat “tidaklah Engkau menciptakan semua
ini sia-sia.” telah menegaskan bahwa segala sesuatu yang telah Allah ciptakan
baik tidak ada yang sia-sia. Terutama tanaman Pilea microphylla (L.) Liebm
sebagai tanaman gulma yang dikenal sebagai tanaman pengganggu dan dicabut
serta dibuang begitu saja oleh masyarakat sekitar, ternyata memiliki banyak
manfaat salah satunya sebagai tanaman obat tradisional (Abdullah, 2003).

2.2 Bakteri Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes merupakan jenis pewarna gram positif,
nonmotil, bersifat anaerob yang toleran terhadap O2 (anaerob fakultatif) dan
pleomorfik. Propionibacterium acnes memiliki ukuran dengan panjang 3-4 um
dan lebar 0,5-0,8 um, berbentuk batang dengan ujung meruncing atau
berfilamen membetuk bulat (kokoid). Bakteri ini dapat tumbuh di udara dan
tidak menghasilkan endospora. Selain itu, Propionibacterium acnes
mempunyai kemampuan asam propionat, katalase, indola, dan nitrat (Narulita,
2018). Klasifikasi dari Propionibacterium acnes adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Divison : Actinobacteria
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Class : Antinomycetales
Order : Propionibacteriae
Family : Propionibacteriaceae
Genus  : Propionibacterium

Spesies  : Propionibacterium acnes

Gambar 2.2 Propionibacterium acnes
(Narulita, 2018)

Propionibacterium acnes merupakan flora normal yang berada di
beberapa bagian manusia. Bakteri ini muncul sejak manusia berusia bayi dan
terus bertambah ketika manusia memasuki masa pubertas yang ditambah
dengan meningkatnya produksi sebum pada folikel sebasea. Antigen spesifik
pada Propionibacterium acne diperoleh dari infiltrasi limfosit unit CD4 pada
unit pilosebase. Produksi sitokin dalam reakasi inflamansi oleh bakteri
Propionibacterium acnes di stimulus melaui pelepasan interleukin-1 (IL-1).
IL-8, dan tumor necrosis faktor-a (TNF-a) (Fitriani, 2020), serta melalui
aktivitas TLR2 (toll like receptor 2) pada monosit manusia (Shalita, et al.,
2011). Pada saat kondisi jerawat, peningkatan akumulasi sebum pada unit
pilosebase membuat Propionibacterium acnes berpoliferase. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan trigliserida yang ada pada sebum akan diubah oleh bakteri
Propionibacterium acnes menjadi digliserida, monogliserida, dan asam

lemak bebas dengan bantuan enzim lipase. Ketiga zat tersebut kemudian
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diubah menjadi gliserol yang digunakan untuk proses metabolisme
Propionibacterium acnes. Infeksi yang disebabkan Propionibacterium acnes
dalam unit pilosebasea menyebabkan timbulnya respon inflamasi dan
timbulnya gambaran klinis berupa papula, pustula, nodul dan kista (Narulita,
2018).

Propionibacterium acnes merupakan mikrobiota kulit yang biasanya
sering ditemuan pada kulit yang kaya akan kelenjar sebasea seperti muka,
leher dan kepala. Namun selain kulit bakteri ini juga dapat ditemukan pada
ringga mulut, usus besar, konjungtiva dan saluran telinga luar.
Propionibacterium acnes memiliki sifat pertumbuhan secara anaerob dengan
PH berkisar antara 6,0-7,0 pada suhu optimal 30°C-37°C (Fitriani, 2020).
2.2.1 Fase Pertumbuhan Bakteri

Organisme bersel satu seperti bakteri, pertumbuhan lebih
diartikan sebagai bertambahnya jumlah sel dan adanya pertumbuhan
koloni. Pertumbuhan koloni ditandai dengan bertambahnya jumlah
koloni, ukuran koloni yang semakin besar atau massa mikroba dalam
koloni tersebut semakin banyak (Yulianti, 2016). Pertumbuhan bakteri
terbagi menjadi empat fase yaitu fase adaptasi (lag phase), fase

Pembelahan (logarhytmik phase) atau fase perbanyakan (exponential

phase), fase stasioner/tetap (stationary phase) dan fase kematiam (deat

phase).
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Gambar 2.3 Kurva Pertumbuhan Bakteri
(Beaudry, 2016)

a. Fase Adaptasi (Lag Phase)

Pada saat bakteri dipindahkan ke dalam media baru, bakteri
tidak langsung tumbuh dan membelah tetapi masih mengalami
proses penyesuaian agar pertumbuhannya seimbang. Proses adaptasi
meliputi sintesis enzim baru yang disesuaikan dengan medianya dan
pemulihan terhadap metabolit yang bersifat toksik seperti asam,
alkohol dan basa pada saat di media lama (Rosidah, 2016). Dalam
fase adaptasi, aktivitas metabolisme pada bakteri tinggi, sel
mengalami perubahan dalam jumlah substansi intraseluler,
komposisi kimiawi dan ukuran bertambah. Pada umumnya fase ini
berjalan selama 2 jam (Yulianti, 2016).

. Fase Pembelahan (Logarhytmik Phase) atau Fase Perbanyakan
(Exponential Phase)

Bakteri mengalami proses pertumbuhan yang maksimal pada
fase pembelahan. Pada fase ini bakteri berkembang menjadi dua kali
lipat dari jumlah sebelumnya, sehingga sel melakukan konsumsi

nutrient dan proses fisologis. Fase pembelahan berlangsung selama
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18-24 jam. Keseimbangan pertumbuhan (balance growth) pada
bakteri juga terjadi pada fase ini (Yulianti, 2016).

c. Fase Stasioner/Tetap (Stationary Phase)

Pada fase statis merupakan fase sel bakteri melakukan
adaptasi terhadap kondisi yang kurnga menguntungkan (Rosidah,
2016). Dalam fase ini bakteri tidak melakukan pemebelahan,
sebagian bakteri mulai ada yang mati. Hal ini dikarenakan adanya
pemupukan jumlah zat beracun dalam media, penurunan kadar
oksigen, dan persediaan nutrient mulai habis (Yulianti, 2016).

d. Fase Kematiam (Deat Phase)

Jumlah bakteri mulai berkurang karena jumlah sel mati lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah sel yang terbentuk. Hal ini
dikarenakan keadaan lingkungan yang sangat buruk sehingga pada
beberapa jenis bakteri akan menimbulkan bentuk yang abnormal
(Yulianti, 2016).

2.3 Jerawat (Acnes vulgaris)

Jerawat atau acnes vulgaris merupakan peradangan kronik pada folikel
polisebasea yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustule, dan kista di
beberapa daerah-daerah predileksi seperti muka, bahu, dada, punggung dan
bagian atas dari ekstremitas superior. Pada umumnya jerawat mulai timbul
pada saat manusia memasuki masa pubertas dengan kasus terbanyak pada
wanita berusia sekitar 14-17 tahun, sedangkan pada laki-laki 16-19 tahun. Hal
ini karena pada saat masa pubertas, terjadi kenaikan hormon androgen yang

tersebar dalam darah, sehingga menyebabkan terjadinya hyperplasia dan
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hipertofi dari gladula sebasea (Narulita, 2017). Faktor-faktor yang
mempengaruhi munculnya jerawat diantaranya:
1. Sebum
Produksi sebum oleh kelenjar sebasea merupakan penyebab umum
dari jerawat. Sebum merupakan cairan berupa lipid yang menjadi sumber
nutrisi bagi Propionibacterium acnes dan mengandung kolestrol, asam
lemak, trigliserida, ester, sterol dan squalene. Produksi pada sebum
dipengaruhi oleh androgen, retinoid dan melanokortin (Shalita et al., 2011).
2. Bakteri
Jenis bakteri yang terlibat pembentukkan acne adalah
Propionibacterium acnes (Corynebacterium acnes), Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus (Wardani,
et al., 2018). Dari ketiga bakteri tersebut, yang paling sering menginfeksi
kulit dan membentuk nanah adalah bakteri Propionibacterium acnes,
kemudian disusul bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis (Sartini dan Karim, 2018). Bakteri Propionibacterium acnes
mengendalikan lipid sebasea sebagai sumber nutrisi dan pemecah
trigliserida menjadi asam lemak bebas. Asam lemak bebas dapat mengiritasi
dan berkontribusi pada respon inflamasi (Shalita et al., 2011).
3. Herediter
Untaian DNA pembawa gen warisan dari orang tua kita menentukan
kecendrungan kita menderita jerawat (Danby, 2015). Herediter menjadi
salah satu faktor terbesar yang mempengaruhi aktivitas kelenjar palit

(gladula sebasea). Sehingga apabila kedua ayah dan ibu memiliki parut
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bekas jerawat, maka kemungkinan besar anaknya juga akan menderita acne
(Narulita, 2017).
. Hormon

Salah satu hormon yang memegang peran penting dalam
pembentukan jerawat adalah hormon androgen. Hormon androgen berasal
dari kelenjar anak ginjal (adrenal) dan testis. Hormon ini dapat
menyebabkan kelenjar palit bertambah dan jumlah produksi sebum
meningkat (Narulita, 2017).
. Iklim

Biasanya jerawat akan bertambah banyak pada musim dingin pada
daerah dengan empat musim, serta sebaliknya akan membaik pada musim
panas. Sinar ultraviolet (u.v) memiliki efek membunuh bakteri pada
permukaan kulit hingga menembus lapisan epidermis bagian bawah kelenjar
palit. Selain itu, sinar u.v juga dapat membatu menghilangkan sumbatan
saluran pilosebasea melalui proses pengelupasan kulit (Narulita, 2017).
. Psikis

Jerawat diketahui berpotensi menyebabkan tekanan psikologis yang
signifikan. Sekitar 30% dan 50% remaja mengalami gangguan psikologis
akibat jerawat dengan gangguan masalah citra tubuh, rasa malu, gangguan
sosial, kecemasan, frustasi, kemarahan, depresi, dan harga diri yang buruk
(Shalita et al., 2011). Selain itu kecemasan yang terjadi menyebabkan
penderita memanipulasi jerwat secara mekanis dengan melukai atau
dipencet, sehingga dapat memperburuk kulit dan merusak dinding folikel

dan timbulnya lesi baru yang meradang (Narulita, 2017).
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7. Kosmetik

Pemakaian bahan kosmetik tertentu secara terus-menerus dalam
waktu yang lama, dapat membentuk acne ringan yang terdiri dari komedo
tertutup dengan beberapa lesi papulopostular di daerah pipi dan dagu.
Biasanya bahan yang sering menyebabkan timbulnya acne terdapat pada
beberapa krim muka seperti bedak dasar (foundation), pelembab
(moisturiser), krim penahan matahari (sunscreen) dan krim malam (night
cream) yang mengandung bahan seperti minyak tumbuh-tumbuhan, lanolin,
petrolatum, dan bahan-bahan kimia murni (butyl strearat, laurel alkohol, dan
asam oleic) (Narulita, 2017).

Proses pembentukan jerawat oleh Propionibacterium acnes terjadi
ketika bakteri merusak stratum corneun dan stratum germinal dengan
menyekresikan sebum serta mengahancurkan dinding pori kulit, sehingga
terjadinya inflamasi. Asam lemak dan minyak kulit tersumbat dan mengeras
membentuk benjolan. Jika jerawat di sentuh maka inflamasi akan meluas
sehingga asam lemak dan minyak kulit membesar. Mekanisme pembentukan
jerawat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: peningkatan produksi sebum
oleh kelenjar sabasea akibat hormon,androgen yang terjadi pada saat masa
pubertas. Kemudian keratinisasi folikel abnormal yang terjadi pada saat sebum
disekresikan. Kemudian terjadinya peningkatan jumlah sel epitel yang melapisi
folikel dan keratinisasi dalam folikel, sehingga adanya penumpukan sebum,
sel-sel epitel dan keratin. Hal ini menimbulkan pembengkakan pada folikel dan

terlihat secara gambaran klinis lesi berupa mikrokomedo (Marliana, 2017).
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Selanjutnya terjadi poliferasi Propionibacterium acnes pada saat terjadi
peningkatan produksi sebum. Peningkatan jumlah sebum dapat memfasilitasi
Propionibacterium acnes untuk berkoloni dan mulai menginfeksi. Kandungan
trigliserida dari sebum akan diubah oleh enzim lipase yang dihasilkan oleh
bakteri Propionibacterium acnes. Adanya reaksi inflamasi juga memicu
Propionibacterium acnes untuk dapat merusak dinding folikel dan meyebar
disekitar lapisan dermis. Reaksi inflamasi yang terjadi menyebabkan timbulnya
reaksi yang menarik sel-sel kekebalan tubuh seperti neutrophil, basophil dan
monosit, setelah Propionibacterium acnes melepaskan faktor kemotrakannya
(Marliana, 2017).

2.4 Ekstraksi

Ekstrasi adalah metode pemisahan senyawa kimia dari jarinagn hewan
maupun tumbuhan dengan menggunakan zat penyaring tertentu, untuk
memisahkan satu atau lebih komponen dari sumbernya. Pemisahan senyawa
dengan metode ekstrasi bertujuan untuk menarik semua komponen aktif yang
terkandung di dalam simplisia. Salah satu jenis metode ekstrasi yang sering
digunakan adalah maserasi (Mufidah, 2022).

Maserasi adalah metode ekstrasi sederhana yang dilakukan dengan cara
memotong simplisia dan dihaluskan hingga menjadi bubuk, kemudian
dilakukan perendaman dengan pelarut di tempat yang terlindungi dari cahaya
langsung agar tidak terjadi perubahan warna, hasil dari proses ekstrasi dapat
berupa cairan kental atau bubuk. Bentuk dari hasil akhir ekstrasi dipengaruhi
oleh perbandingan simplisia dan pelarutnya. Semakin besar perbandingan

diantara keduanya, maka semakin besar juga ekstrak yang dihasilkan.
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Perendaman sampel biasanya dapat menghabiskan waktu sekitar 4-10 hari.
Dalam proses perendaman, pelarut akan menembus dinding sel dan
menyebabkan membran plasma menjadi pecah, sehingga protoplasma
mengalami pembengkakan dan senyawa metabolit sekunder yang ada di
dalamnya larut akibat perbedaan tekanan antara luar dan dalam sel. Kelebihan
dari merode maserasi selain peralatn yang digunakan sederhana, juga bahan
aktif dalam sampel akan lebih mudah terlarut. Selain itu metode ini dilakukan
tanpa proses pemanasan sehingga tidak merusak komponen senyawa yang
terkandung dalam sampel. Namun kelemahan dari metode maserasi adalah
waktu yang diperlukan dalam proses ekstrasi relatif lama (Mufidah, 2022).
Pemilihan pelarut menjadi tahapan terpenting dalam proses maserasi,
jika pelarut yang digunakan tepat maka senyawa bahan alam dapat larut dan
memberikan efektivitas yang tinggi (Yulianingtyas dan Bambang, 2016;
Mufidah, 2022). Pelarut yang digunakan harus memiliki kepolaran yang sesuai
dengan sifat-sifat senyawa yang akan dipisahkan, tidak mudah terbakar, tidak
mudah menguap, bersifat selektif, mudah didapatkan, harga terjangkau dan
tidak mempengaruhi senyawa yang akan diteliti (Rezki et al., 2007; Mufidah,
2022). Dalam penelitian ini jenis pelarut yang digunakan adalah metanol.
Metanol merupakan pelarut universal yang dapat mengekstraksi semua
senyawa metabolit yang bersifat polar atau non polar dalam simplisia, sehingga
proses ekstrasi berjalan dengan optimal. Metanol memiliki berat molekul lebih
rendah sehingga kebutuhan pada reaksi alkoholisis yang lebih sedikit (15-20%)

bila dibandingkan dengan etanol (30%) (Devitria et al., 2013; Mufidah, 2022).
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Metanol dapat menarik senyawa metabolit dari tumbuhan seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, dan steroid (Apriasari, 2015: Mufidah, 2022).
2.5 Senyawa Metabolit Sekunder
Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa yang memiliki
kemampuan bioaktifitas dan sebagai pelindung bagi tanaman. Produksi
metabolit sekunder terjadi melalui reaksi dari bahan organik primer yang berupa
protein, karbohidrat dan lemak (Mufidah, 2022). Senyawa metabolit dalam
timbuhan disintesis melalui tiga jalur utama yaitu jalur asam malonat, jalur asam
mevalonat dan jalur asam sikimat (Mariyah, 2020). Beberapa jenis metabolit
sekunder yaitu: flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid.
a. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa yang termasuk senyawa polar yang
larut dalam pelarut polar seperti methanol, etanol, butanol, aseton, dimetil
formamida (DMF), dimetil sulfoksida (DMSO), air dan lain-lain. Senyawa
ini terletak pada bagian tanaman termasuk akar, kayu, kulit, biji, serbuk sari,
nektar, daun dan bunga. Flavonoid memiliki kemampuan sebagai
antioksidan, antidiare, antiflamasi, dan antimikroba ‘(Mariyah, 2020).
Senyawa ini mampu membentuk senyawa kompleks pada protein
ekstraseluler yang mengganggu integritas membrane sel bakteri (Ibrahim
dan Kuncoro, 2012).
Senyawa flavonoid merupakan suatu senyawa turunan dari fenolik
dan termasuk jenis metabolit sekunder yang terbesar dan memiliki 6500
lebih kelas. Pembagian sub kelas pada senyawa flavonoid dibedakan

berdasarkan sifat strukturalnya. Golongan utama dari kelas flavonoid yaitu
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flavon, isoflavon, flavonon, flavonol, kalkon, antosianin (Corradini et al.,
2011). Flavonoid (C6-C3-C6) terdiri atas 2 buah cincin fenil yang berikatan
dengan 3 atom karbon membentuk oksigenasi heterosiklik dari 3 cincin
dengan tanda A, B, dan C pada struktur sederhana flavonoid (Nugrahani et

al., 2016).

Gambar 2.4 Struktur Flavonoid
Sumber: (Nugrahani et al., 2016)

. Saponin

Saponin merupakan suatu senyawa glikosida kompleks yang
memiliki struktur kimia glikosida yang terdiri dari glikom atau gugus gula
seperti glukosa, frukosa dan jenis lainnya. Selain glikon, senyawa saponin
juga terdiri dari aglikom berupa sapogenin (Mariyah, 2020). Uji positif pada
saponin ditandai dengan adanya busa stabil selama 10 detik. Pembentukan
busa dihasilkan dari uji kestabilannya dengan penambahan HCI pada
permukaan aktif gugus hidrofil dan hidrofob. Gugus hidrofil (OH) yang
membentuk ikatan hydrogen dan molekul air menyebabkan saponin dapat
larut dalam air (Ardila, 2020). Saponin akan larut dalam air dan alkohol,

tetapi tidak larut dalam eter (llling et al., 2017).
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Gambar 2.5 Struktur Saponin
(Illing et al., 2017)
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Secara farmologi, saponin memiliki kemampuan sebagai antivirus,
immunomodulator, antitumor, antijamur, antiinflamasi, dapat membunuh
kerang-kerangan, hipoglikemik, dan efek hipokolesterol. Senyawa saponin
juga berfungsi sebagai zat antioksidan dan antibakteri, sehingga dapat
digunakan sebagai proses penyembuhan luka. Selain itu saponin juga
memiliki efek mengurangi resiko aterosklerosis, meningkatkan vitalitas,
meningkatkan sisitem kekebalan tubuh, mengurangi kadar gula darah dan
penggumpalan darah, serta menurunkan tegangan permukaan sehingga
dapat menghambatan permukaan jamur (Ardila, 2020). Mekanisme saponin
sebagai senyawa antibakteri bekerja dengan merusak permeabilitas dinding
sel sehingga menimbulkan kematian sel (Anggraini et al., 2019).

Tanin

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki rasa pahit atau
sepat dengan berat molekul sekitar 1000-3000. Tanin termasuk zat organik
yang sangat kompleks dan tersebar luas di bagian tumbuhan, antara lain
pada batang, kulit kayu, daun dan buah (Ishak, 2018). Tanin dapat larut
dalam pelarut organik seperti, etanol, metanol, aseton, dan lain-lainnya.

Senyawa ini akan membentuk koloid jika dalam air dan membentuk
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endapan jika dengan gelatin atau alkaloid. Sebagian besar berbentuk amorf
(tidak berbentuk) dan tidak memiliki titik leleh (Mufidah, 2022). Peran tanin
dalam tumbuhan sebagai pelindung terhadap mikroorganisme. Senyawa ini
dapat dimanfaatkan sebagai anibakteri, astringen, antidiare dan antioksidan
(Okuda dan Ito, 2011). Secara biologis senyawa ini perperan dalam
pengendapan protein dan pengikat logam berat. Peran senyawa tanin
sebagai antibiotik memiliki prinsip yaitu dengan membentuk kompleks
dengan bantuan enzim ekstraseluler yang dihasilkan dari patogen atau
dengan mengganggu proses metabolisme patogen tersebut (lkalinus et al.,

2015).

Gambar 2.6 Struktur Tanin
(Okuda & Ito, 2011)

. Alkaloid

Alkaloid  merupakan senyawa metabolit yang memiliki atom
nitrogen yang dapat ditemukan jaringan tumbuhan dan hewan. Atom
nitrogen pada senyawa alkaloid merupakan bagian dari cincin heterosiklik.
Senyawa alkaloid bersifat basa sehingga senyawa ini dapat mudah
terdekomposisi oleh sinar dan panas dengan adanya oksigen. Senyawa ini
juga berbentuk kristal ada sebagian yang cair atau amorf, tidak berwarna

dan mudah larut dalam pada pelarut organik. Senyawa alkaloid dapat



26

ditemukan pada bagian jaringan akar, batang, daun, bunga dan biji
(Mariyah, 2020). Dalam bidang kesehatan alkaloid memiliki efek berupa
pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit,
antimikroba, obat penenang, obat jantung dan lain-lain (Masfufah, 2016).
Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga menyebabkan
pembentukan lapisan dinding sel yang tidak utuh dan kematian sel. Selain
itu senyawa alkaloid juga dapat menghambat pembentukan sintesis protein
sehingga dapat mengganggu metabolisme bakteri (Anggraini et al., 2019).
Turunan dari senyawa alkaloid antara lain piridin, pirolidin, izoquinolon,
terpen, fenetylamin dan sebagainya. Uji alkaloid dengan pereaksi meyer
akan terbentuk endapan berwarna putih, sedangkan dengan pereaksi
dragendorf akan terbentuk endapan berwarna jingga (Nugrahani et al.,

2016).

X
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Gambar 2.7 Struktur alkaloid
(Nugrahani et al., 2016)

2.6 Antimikroba
Antimikroba merupakan sejenis obat yang berfungsi sebagai untuk
membasmi mikroba, terutama mikroba yang bersifat merugikan bagi manusia
(pantogen). Zat antimikroba biasanya di peroleh dari senyawa alami, sintesis
atau semisintesis yang pada dasarnya memiliki kemampuan mematikan

mikroba secara langsung atau menghambat pertumbuhannya. Berdasarkan sifat
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toksisitas selektif aktivitas zat antimikroba pada bakteri dikategorikan menjadi
dua macam yaitu bakteriostatik dan bakterisidal. Bakteriostatik merupakan
antibakteri yang memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri sehingga jumlah sel hidup bakteri menjadi tetap. Pertumbuhan bakteri
akan kembali berlangsung bila pengobatan dihentikan. Bakterisidal merupakan
kemampuan antibakteri untuk membunuh bakteri dengan menghancurkan
dinding bakteri. Sehingga bakteri tiadak dapat berproduksi kembali meskipun
pengobatan dihentikan (Butarbutar, 2019). Berdasarkan mekanisme kerja dari
antibakteri dibagi menjadi lima kelompok yaitu:
1. Menghambat metabolisme sel bakteri
Dalam mekanisme efek bakteriostatik, kerja antibakteri dengan
menghambat pembentukan asam folat. Asam folat yang diperoleh bakteri
dengan mensintetis sendiri dari asam para amino benzoat (PABA)
diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Jika antibakteri mampu bersaing
dangan PABA untuk diikutkansertakan dalam pembentukan asam folat,
maka akan terbentuk analog asam folat yang nonfungsional, sehingga
mengganggu pertumbuhan bakteri (Hapsari, 2018). Salah satu senyawa
metabolit sekunder pada tanaman yang dapat menghambat proses
metabolisme bakteri adalah senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid juga
dapat menghambat metabolisme energi pada bakteri dengan menghambat
penggunaan oksigen. Jika metabolisme energi yang dibutuhkan bakteri
untuk melakukan biosintesis makromolekul terhambat, maka pembentukan
molekul pada bakteri tersebut tidak dapat berkembang menjadi molekul

kompleks (Cushnie dan Lamb, 2005; Sapara et al., 2016).
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2. Menghambat sintesis dinding sel bakteri

Dinding sel bakteri tersusun dari peptidoglikan, peran antibakteri
merusak dinding sel dengan menghambat proses sintesis peptidolikan pada
dinding sel. Tekanan osmotik dalam sel bakteri menjadi lebih tinggi
daripada tekanan di luar sel, sehingga dinding sel bakteri mengalami lisis
yang menjadi dasar efek bakterisidal (Hapsari, 2018). Senyawa metabolit
sekunder pada tanaman yang memiliki kemampuan dalam menghabat
sintesis pembentukan dinding sel adalah senyawa alkaloid. Mekanisme
senyawa alkaloid dalam menghambat petumbuhan bakteri degman
mengganggu jembatan silang komponen penyususn peptidoglikan pada sel
bakteri. Sehingga lapisan dinding sel tidak mampu terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian pada sel tertentu (Ernawati dan Sari, 2015).

3. Mengganggu keutuhan membran sel bakteri

Membran sitoplasma merupakan bagian penghalang dari membrane
sitoplasma dengan sifat permeabilitas yang selektif (Hapsari, 2018).
Antibakteri dapat bekerja secara langsung dengan mempengaruhi
permeabilitas dan ~menyebabkan keluarnya senyawa  intraseluler
mikroorganisme. Interaksi yang terjadi antara antibakteri dengan sterol
membran sitoplasma pada sel, dapat merusak membran sitoplasma pada sel
bakteri (Mufidah, 2022). Salah satu senyawa metabolit sekunder yang dapat
mengganggu kutuhan membran sel adalah saponin. Saponin memiliki zat
aktif yang menyerupai detergen pada permukaannnya. Sehingga saponin
dapat menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak

permeabilitas membran. Saponin berdifusi ke dalam membran luar dan
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dinding sel bakteri, serta mengikat membran sitoplasma. Sehingga
sitoplasma yang ada di dalam sel keluar dan mengakibatkan kematian sel
(Cavalieri et al., 2005; Ernawati dan Sari, 2015)
. Menghambat sintesis protein sel bakteri

Antibakteri dapat mengganggu fungsi ribosom pada bakteri, sehingga
proses sintesis protein terhambat. Antibakteri berinteraksi dengan
aminoglikosida dan menhambat akumulasi sintesis protein kompleks.
Interkasi tersebut menghasilkan polipeptida yang abnormal dan
meyebabkan terjadinya kesalahan dalam membaca tanda mRNA (Mufidah,
2022). Salah satu senyawa metabolit sekunder yang dapat menhambat
proses sintesis protein sel bakteri adalah senyawa flavonoid. Peran senyawa
flavonoid dalam menghambat sintesis nukleat pada cincin A dan B
flavonoid berperan penting dalam proses interkelasi atau ikatan hydrogen.
Ikatan hydrogen yang terbentuk yaitu dengan menumpuk basa asam nukleat
sehingga proses pembentukan DNA dan RNA terhambat (Cushnie dan
Lamb, 2005; Sapara et al., 2016).
. Menghambat asam nukleat sel bakteri

Antibakteri mempengaruhi metabolisme asam nukleat dengan cara

menghambat kerja enzim DNA gyrase yang berfungsi sebagai penutup dan
pembuka lilitan DNA. Ketika terjadi gannguan terhadap pembentukan atau
fungsi asam nukleat, maka sel akan menjadi rusak total karena DNA dan
RNA memiliki peran penting dalam seluruh aktivitas sel (Mufidah, 2022).
Senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat pemebtukan asam

nukleat sel bakteri adalah flavonoid dan alkoloid. Di dalam sel, flavonoid
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akan berinteraksi dengan DNA dan merusak struktur lipid DNA. Reaksi
kerusakan lipid DNA disebabkan oleh perbedaan kepolaran antara
penyususn DNA dengan gugus alkohol flavonoid. Senyawa alkaloid
berperan dalam menghambat enzim yang berperan sebagai Inhibisi replikasi
DNA, sehingga bakteri tidak dapat aktif membelah (Ernawati dan Sari,
2015).
2.7 Uji Aktivitas Antimikroba
Pengukuran aktivitas antibakteri secara in vitro diukur untuk
mengetahui kemampuan suatu zat antibakteri. Aktivitas antibakteri dilihat dari
cara kerja dalam menghambat atau membunuh sel bakteri dan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM). Antibakteri dapat dikatakan memiliki aktivitas
yang tinggi jika kadar KHM rendah tetapi mempunyai daya bunuh atau daya
hambat yang tinggi (Hapsari, 2018). Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan
dengan dua metode yaitu metode difusi dan dilusi.
2.7.1 Metode Difusi
Pengukuran potensi antibakteri berdasarkan diameter daerah
hambatan bakteri merupakan prinsip dari metode difusi. Adanya zona
hambat yang terbentuk pada media yang telah diinokulasikan dengan
mikroba uji (Mufidah, 2022). Daerah zona hambat ditandai dengan
adanya zona bening atau jernih di sekitar daerah yang telah diberi
antimikroba. Hasil pengukuran zona hambat menunjukkan adanya
respon hambatan pada pertumbuhan mikroba oleh senyawa antimikroba
dalam ekstrak. Luas daerah hambatan berbanding lurus dengan aktivitas

antimikroba, semakin kuat daya aktivitas antimikroba maka semakin luas



31

daerah hambatan yang terbentuk. Metode difusi dipengaruhi oleh banyak
faktor fisik dan kimia seperti pH, suhu, inhibitor, sifat dari media dan
kemampuan difusi (Butarbutar, 2019). Metode dapat dilakukan dengan
beberapa metode yaitu metode kertas cakram, sumuran dan silinder.

a. Metode Kertas Cakram

Prinsip kerja dari metode cakram adalah memberikan bahan
antimikroba pada kertas cakram dan diletakkan pada media padat
yang telah tercampur dengan bakteri uji (Mufidah, 2022). Kertas
cakram direndam terlebih dahulu dengan larutan ekstrak selama 15
menit dengan tujuan agar ekstrak terserap dengan sempurna ke dalam
kertas cakram (Intan et al., 2021). Pengamatan zona hambat atau zona
bening dapat diamati setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. Zona bening yang terlihat menunjukkan bahwa tidak ada
pertumbuhan mikroba, namun jika jika bakteri tetap tumbuh maka
menandakan mikroba tersebut resisten terhadap antimikroba
(Mufidah, 2022).

Zona bening yang terbentuk dikarenakan adanya pengaruh
kelarutan dan difusi bahan yang diuji sehingga dapat menginhibisi
mikroorganisme. Selain itu penumpukan kertas cakram pada metode
difusi cakram juga mempengaruhi luas diameter zona bening atau
zona hambat yang dihasilkan. Semakin tinggi tumbukan Kkertas
cakram maka semakin diameter zona hambat yang terbentuk semakin

kecil (Geofani et al., 2022).
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Metode difusi kertas cakram memiliki kelebihan dan kelemahan
dalam proses pengujian daya hambat pada bakteri. Kelebihan dari
metode difusi cakram adalah proses pengujian cepat, biaya yang
dikeluarkan relatif murah, mudah dan tidak memerlukan keahlian
khusus. Kelemahan dari metode difusi kertas cakram yaitu sulit untuk
diaplikasikan pada mikroorganisme yang perkembangannya lambat,
zona bening yang terbentuk dipengaruhi oleh kondisi inkubasi,
inokulum, serta ketebalan medium (Intan et al., 2021).

. Metode Sumuran

Metode sumuran dilakukan dengan membuat media agar pada
cawan petri steril, kemudian dimasukkan mikroba uji dan
dihomogenkan dan dibiarkan hingga padat. Setelah media padat,
dibentuk lubang pada media agar atau dimasukkan fish spines diatas
media agar, dan dimasukkan zat antimikroba ke dalam lubang
tersebut. Inkubasi dilakukan selama 18-24 jam pada suhu 37°C,
kemudian diamati zona hambat yang terbentuk pada lubang tersebut
(Mufidah, 2022).

Mekanisme kerja metode difusi sumuran dalam menghasilkan
diameter zona hambat yaitu melalui proses osmolaritas dari
konsentrasi ekstrak. Metode difusi sumuran menghasilkan proses
osmolarisasi konsentrasi dari ekstrak lebih tinggi dibandingkan
dengan metode difusi kertas cakram. Hal ini dikarenakan setiap
lubang sumuran pada metode difusi sumuran diisi dengan konsentrasi

ekstrak, sehingga osmolaritas dapat terjadi secara menyeluruh dan
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lebih homogen serta konsentrasi ekstrak yang dihasilkan lebih tinggi
dan lebih kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Haryati et
al., 2017).
2.7.2 Metode Dilusi
Metode dilusi merupkan metode penentuan aktivitas antimikroba
dengan prinsip zat antimikroba diencerkan hingga diperoleh beberapa
konsentrasi dengan menggunakan media padat atau media cair. Pada
media cair, metode ini dilakukan pada masing-masing konsentrasi
antimikroba yang ditambah suspensi bakteri dalam media. Setiap media
media konsentrasi antimikroba dicampur dengan media agar, kemudian
ditanam bakteri dan diikubasi pada suhu dan waktu yang disesuaikan
dengan bakteri uji. Hasil inkubasi dengan kekeruhan tertipis dari media
merupakan konsentrasi yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Potensi antimikroba dilihat dari konsentrasi terendah yang dapat
menghambat bakteri (Hapsari, 2018). Keuntungan dari metode dilusi
yaitu memperoleh hasil kuantitatif yang diperlukan untuk menghambat
atau membunuh mikroba dengan menunjukkan jumlah konsentrasi zat
antimikroba (Romadhoni, 2020). Kelemahan metode dilusi yaitu
membutuhkan waktu yang lama dan pengunaan dibatasi pada keadaan
tertentu saja (Mufidah, 2022).
Penentuan dasar antimikroba secara in vitro pada dilusi yaitu
menentukan nilai Kadar Hambat Minimal (KHM) dan Kadar Bunuh
Minimal (KBM). Prinsip kerja dalam metode dilusi adalah senyawa

antibakteri dilakukan seri pengenceran hingga diperoleh beberapa
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konsentrasi, ditambahkan suspensi bakteri uji ke dalam media cair pada
masing-masing konsentrasi, diinkubasi dan diamati pertumbuhan bakteri
dengan ditandai terjadinya kekeruhan pada media cair (Romadhoni,
2020).

Salah satu cara dalam mengukur tingkat kekeruhan melalui nilai OD
(Optical Density) menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Prinsip kerja
dari spektrofotometer adalah dengan cara melewatkan cahaya pada
gelombang tertentu sesuai pada obyak kaca atau kuvet, sebagian cahaya
akan diserap dan sisanya akan dilewatkan. Cahaya yang terlewatkan akan
menjadi nilai absorbansi yang memiliki nilai sebanding dengan
konsentrasi larutan OD dalam kuvet (Seniati et al., 2019). Nilai OD pada
uji antibakteri berfungsi untuk mengetahui tingkat kepadatan bakteri
pada media melaui nilai absornasi yang tampak pada spetrofotometer
UV-Vis. Larutan uji antibakteri pada kadar kecil terlihat jernih tanpa
adanya pertumbuhan bakteri uji, menunjukkan nilai KHM (Kadar
Hambat Minimal) (Romadhoni, 2020).

Larutan dari hasil KHM, kemudian dikultur ulang dalam media
padat tanpa ditambahkan suspensi bakteri uji dan senyawa antibakteri,
diinkubasi selama 18-24 jam. Nilai Kadar Bunuh Minimal (KBM)
ditentukan dari konsebtrasi terendah yang tidak menunjukkan adanya

pertumbuhan bakteri pada media cawan (Romadhoni, 2020).



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimental laboratory
dengan menggunakan metode difusi untuk mengetahui daya hambat tanaman
Pilea microphylla terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, serta
menggunakan metode dilusi cair untuk mengetahui nilai KHM dan KBM
antimikroba dari. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pada 4 perlakuan dan 6 pengulangan dalam setiap
pengujian pada mikroba, serta menggunakan antibiotik kilndamisin sebagai
pembanding kontrol positif dan larutan DMSO 1% sebagai kontrol negatif.
Varian perlakuan dan pengulangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tabel Perlakuan dan Pengulangan

Perlakuan
U langan

P1 P2 P3 P4
1 P11 P21 P31 P41
2 P12 P22 P32 P42
3 P13 P23 P33 P43
4 P14 P24 P34 P44
5 P15 P25 P35 P45
6 P16 P26 P36 P46

Keterangan: Kode P untuk bakteri Propionibacterium acnes
P1: Konsentrasi ekstrak tanaman Pilea microphylla 25%
P2: Konsentrasi ekstrak tanaman Pilea microphylla 50%
P3: Konsentrasi ekstrak tanaman Pilea microphylla 75%
P4: Konsentrasi ekstrak tanaman Pilea microphylla 100%

K+: Kontrol positif menggunakan Klindamisin 1%

K-: Kontrol negatif menggunakan larutan DMSO 1%
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3.2 Tempat dan Waktu
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Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2022 hingga Juli 2023

bertempat di Laboratorium Terintegrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya. Penelitian dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal pada tabel

3.2.
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian
No. Kegiatan Bulan k-
1234567 89 10 11 12 13 14 15 16
1 Penyusunan proposal
* skripsi
2. Seminar proposal
3 Persiapan alat dan
" bahan
4.  Pembuatan ekstrak
5. Uji fitokimia
6. Peremajaan bakteri
Pengujian antibakteri
7. -
secara difusi
8 Pengujian antibakteri
" secaradilusi
9 Pengamatan dan
" pengumpulan data
10. Analisis data
11.  Penyusunan laporan
12.  Sidang skripsi

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik,

autoklaf, gelas beker, gelas ukur, erlenmeyer, tabung reaksi, cawan petri, batang

pengaduk kaca, mikropipet, almunium foil, blender, inkubator, hotplate, oven,

rotary evaporator, corong, bunsen, LAF (Laminar Air Flow), spektrofotometer

UV-Vis, jarum ose, kulkas, colony counter dan jangka sorong.

Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan yaitu batang dan daun dari

tanaman Pilea microphylla, media Mueller Hilton Agar (MHA), Nutrient Agar

(NA), Nutrient Broth (NB), aquadest, metanol, kertas label, aluminum foil,

kultur bakteri Propionibacterium acnes, spirtus, larutan dimethylsulfoxide

DMSO 10% dan alkohol 70%.
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3.4 Variabel Penelitian

1. Variabel bebas: ekstrak dari tanaman Pilea microphylla L dengan

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%

2. Variabel terikat: diameter zona hambat, nilai KHM dan KBM

3. Variabel kontrol: jenis bakteri, waktu inkubasi dan suhu inkubasi.

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Preparasi Sampel

3.5.2

Batang dan daun dari tanaman (Pilea microphylla) yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pekarangan rumah warga
di desa Lawangana Daya, kecamatan Pademawu, Pamekasan, Jawa
Timur.  Pengidentifikasian  dilakukan ~ menggunakan referensi
Identification and Control of Common Weeds: volume 2 (Xu dan Deng,
2017) dan Two Unrecorded Alien Plants of Korean Peninsula: Pilea
microphylla (L.) Liebm. (Urticaceae) and Elsholtzia griffithii Hook. f.
(Lamiaceae) (Hong, et al., 2021). Tanaman Pilea microphylla L
diidentifikasi berdasarkan kecocokan ciri morfologi dan gambar pada
buku.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak diawali dengan pemilihan bagian batang dan
daun tanaman Pilea microphylla dalam kondisi baik dan layak untuk
digunakan. Tanaman Pilea microphylla sebanyak 2 kg dicuci bersih
dibawah air mengalir. Selanjutnya dijemur dan dikeringkan dalam oven
pada suhu 45°C selama 3 hari (Irasyad, 2013). Pilea microphylla yang

telah kering dihaluskan menggunakan blender hingga membentuk
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serbuk. Serbuk kemudian dieksatraksi menggunakan metode maserasi
dengan direndam dalam pelarut metanol. Maserasi dilakukan selama 72
jam dalam wadah tertutup dan terhindar dari cahaya dengan sesekali
diaduk. Hasil dari maserasi kemudian disaring residu dan filtrat hingga
terpisah. Kemudian untuk pemisahan pelarut dilakukan dengan cara
diuapkan filtrat menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C hingga
diperoleh ekstrak kental (Purba et al., 2014; Mufidah, 2022). Ekstrak
kental yang diperolenh kemudian dihitung presentase nilai rendemen

dengan rumus sebagai berikut:

lah b t ekstrak kental
% Rendemen = Lumiah berat ekstrak kental (9) , 1y,
Jumlah berat kering (g)

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Hasil ekstrak kental kemudian dapat diencerkan dengan
dimethylsulfoxide (DMSO) 1%, sebagai kontrol negatif dengan cara,
melarutkan 1 ml DMSO kedalam aquades hingga 100 ml. Kontrol positif
dibuat dengan menggunakan serbuk klindamisin sebanyak 168 mg
dilarutkan dengan DMSO 1% sebanyak 10 ml, diaduk hingga homogen
(Soemarie et al., 2018). Pembuatan larutan stok dibuat dari berbagai
macam konsentrasi ekstrak yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100%. Pembuatan
konsentrasi 25% yaitu 2,5 g sampel dilarutkan dengan 7,5 ml larutan
DMSO 1%, 50% yaitu 5 g sampel dilarutkan dengan 5 ml DMSO 1%,
75% yaitu 7,5 g sampel dilarutkan dengan 2,5 ml DMSO 1% dan 100%
konsentrasi sampel tidak ditambah dengan larutan DMSO 1% (Karomah,

2019).
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3.5.4 Uji Fitokimia
Uji fitokimia dalam penelitan ini dilakukan hanya sebatas pada
tahap kualitatif. Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman Pilea
microphylla. Jenis senyawa metabolit sekunder yang akan diuji pada
penelitian adalah saponin, tanin, dan alkaloid.
a. Uji Flavonoid
Ekstrak sebanyak 2 ml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 3 tetes larutan HCI pekat dan beberapa miligram serbuk
magnesium (Mg). Jika ekstrak berubah warna menjadi merah jingga,
merah muda, atau merah keunguan menandakan ekstrak mengandung
senyawa flavonoid (Rijayanti, 2014; Mufidah, 2022).
b. Uji Saponin
Uji Saponin dilakukan dengan diambil ekstrak sebanyak 2 ml
dan dimasukkan dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2 ml air panas
kemudian dikocok. Jika terdapat buih yang tidak hilang menandakan
ekstrak mengandung senyawa saponin (Rijayanti, 2014; Mufidah,
2022).
c. Uji Tanin
Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes larutan FeClz 1%.
Pembuatan larutan ferric chloride FeCls 1% dapat dilakukan dengan
memasukkan 1 gram FeClz ke dalam tabung erlenmeyer, lalu
ditambahkan aquades steril hingga 100 ml dan dihomogenkan

(Narulita, 2017). Apabila terjadi perubahan warna pada ekstrak
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menjadi biru kehitaman atau hijau kehitam menandakan ekstrak
mengandung senyawa tanin (Rijayanti, 2014; Mufidah, 2022).
d. Uji Alkaloid
Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes larutan Meyer.
Apabila adanya endapan berwarna putin menandakan ekstrak
mengandung senyawa alkaloid (Rijayanti, 2014; Mufidah, 2022).
Peremajaan Bakteri Propionibacterium acnes
Bakteri Propionibacterium acnes yang diperoleh diremajakan
kembali pada media NA dengan konsentrasi 2%, sebanyak 2 gram media
NA dilarutkan ke dalam 100 ml aquades. Kemudian dihomogenkan
mengunakan pengaduk diatas hotplate hingga mendidih. Sebanyak 15
ml media ditempatkan ke dalam tabung reaksi masing-masing dan
ditutup dengan kapas dan almunium foil. Media dimasukkan ke dalam
autoklaf untuk disterilisasi dengan pengaturan suhu 121°C selama 15
menit. Media agar untuk media miring di letakkan di bidang miring
hingga beku dan diinkubasi selama 24 jam. Bakteri uji di ambil dengan
ujung ose steril lalu ditanamkan dalam pada media agar miring secara
zig-zag. Selanjutnya di inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
(Soemarie et al., 2018).
Pembuatan Larutan McFarland 0,5 dan Suspensi Bakteri
Propionibacterium acnes
Pembuatan Larutan standar McFarland 0,5 dilakukan dengan
mencampurkan larutan BaCl, 1,175 % sebanyak 0,05 ml dan larutan

H>SOs 1% sebanyak 9,95 ml. Kemudian kedua larutan tersebut
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dihomogenkan hingga menjadi keruh. Kekeruhan ini dapat dijadikan
sebagai standar suspensi bakteri. Biakan bakteri Propionibacterium
acnes diambil sebanyak 1-2 ose. Kemudian disuspensikan ke dalam
tabung reaksi dengan larutan NaCl 0,9%, dihomogenkan keduanya
dengan vortex sampai diperoleh kekeruhan sesuai standar 0,5 McFarland
menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 600 nm.
Larutan standar McFarland 0,5 terekuivalen dengan suspensi sel bakteri
dengan konsentrasi 1x108 CFU/ml. (Mufidah, 2022).
Pembuatan Media Mueller Hilton Agar (MHA)

Media MHA ditimbang sebanyak 6,8 gram, dimasukkan ke
dalam gelas beaker glass kemudain ditambah aquades sebanyak 200 ml.
Diletakkan di atas hotplate sambil di aduk, setelah mendidih, dituang ke
dalam erlenmeyer dan ditutup dengan kapas dan almunium foil.
Selanjutnya disterilkan kedalam autoklaf dengan 121°C selama 15 menit
(Soemarie et al., 2018).
Pengujian Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Kertas Cakram

Disiapkan 6 cawan petri yang telah steril, dimasukkan media
MHA ke dalam masing-masing, cawan sekitar 20 ml dan dicampurkan
200 pl suspensi bakteri Propionibacterium acnes ke permukaan media,
digoyangkan dengan membentuk angka 8 secara perlahan hingga merata,
dibiarkan media memadat. Dicelupkan kertas cakram pada kontrol positif
yaitu dengan klindamisin, dicelupkan pada kontrol negatif yaitu DMSO
1%. Kemudian yang terakhir dicelupkan pada perlakuan ektrak metanol

tanaman Pilea microphylla pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%.
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Kertas cakram dicelup pada masing-masing konsentrasi selama 15 menit
dan dibuat sebanyak 4 kali pengulangan. Sampel uji didiamkan sampai
meresap dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah proses
inkubasi, kemudian diukur diameter daya hambat (mm) menggunakan
penggaris atau jangka sorong. Pengukuran zona bening yang terbentuk
dilakukan dengan mengukur dua sisi bagian diameter vertikal (DV) dan
diameter horizontal (DH) dalam satuan milimeter (mm), kemudian
dibagi dua dan dikurangi luas dari diameter kertas cakram (DS)

(Romadhoni, 2020).

Gambar 3.1 Pengukuran diameter zona hambat
(Romadhoni, 2020)

Keterangan: [l = Daerah zona bening
DH = Diameter horizontal (mm)
DV = Diameter vertikal (mm)
DS = Diameter kertas cakram (mm)

Diameter zona hambat diukur dari daerah jernih sekitar kertas
cakram (tidak ada pertumbuhan bakteri), diukur bagian satu ujung ke
ujung yang lain dengan melaui bagian tengah-tengah cakram (Merta, et
al., 2013). Hasil pengukuran dihitung dengan rumus zona hambat

(Soemarie et al., 2018) sebagai berikut:

n1l+n2+n3+n4+n5+né6
6

Pengukuran zona hambat =

Keterangan: nl= jarak tempuh zona hambat pada pengulangan pertama
n2= jarak tempuh zona hambat pada pengulangan kedua
n3= jarak tempuh zona hambat pada pengulangan ketiga
n4= jarak tempuh zona hambat pada pengulangan keempat
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n5= jarak tempuh zona hambat pada pengulangan kelima
n6= jarak tempuh zona hambat pada pengulangan keenam

Hasil perhitungan dari pengukuran kemudian di analisis
berdasarkan kriteria kemampuan ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan. Kriteria zona hambat menurut Greenwood (1995) dapat

dilihat pada table 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Kekuatan Zona Hambat Antimikroba

Luas Zona Hambat Kriteria
Zona hambat 0-5 mm Zona hambat lemah
Zona hambat 5-10 mm Zona hambat sedang
Zona hambat 10-20 mm Zona hambat kuat
Zona hambat >20 mm Zona hambat sangat kuat

Sumber: (Wahid dan lIttiqo, 2019)
3.5.9 Pengukuran KHM dan KBM

Uji Konsntrasi Hambat Minimum (KMH) dilakukan dengan
metode dilusi cair dengan varian konsentrasi sampel 25%, 50%, 75% dan
100%, serta larutan uji dan bakteri uji sebagai kontrol negatif, larutan
antibiotik klindamisin sebagai pembanding kontrol positif. Pengujian
dilakukan dengan menyiapkan 6 tabung reaksi yang sudah steril, setiap
tabung diisi dengan 5 mL medium NB, lalu masing-masing tabung
ditambahkan 200 pL dari 6 larutan jenis perlakuan (25%, 50%, 75%,
100%, kontrol negatif dan kontrol positif) dan 200 pL suspensi bakteri
Propionibacterium acnes dihomogenkan dengan vortex. Kemudian
diukur Optical Density (OD) bakteri menggunakan spektrofotometri 600
nm, sebagai pembanding sebelum perlakuan atau kontrol. Enam tabung
diinkubasi dalan inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil dari

inkubasi diukur kembali OD bakteri menggunakan spektrofotometri 600
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nm, sebagai pembanding sesudah perlakuan. Diamati kekeruhan pada
masing-masing varian konsentrasi, serta dibandingkan dengan kontrol
positif (klindamisin) dan kontrol negatif (DMSQO) pada media. Nilai
KHM ditentukan dengan membandingkan OD setalah inkubasi dikurangi
sebelum perlakuan inkubasi. Nilai KHM dari ditunjukkan dengan tidak
adanya kekeruhan (OD bakteri adalah < 0) (Jebarus, 2015).

Untuk mengetahui nilai KBM, dilakukan secara pour plate
dengan memasukkan larutan dari hasil KHM sebanyak 100 pl pada
media padat sebanyak 10 mL ke dalam cawan petri dan dihomogenkan
dengan cara digoyang-goyankan (Romadhoni, 2020). Selanjutnya
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Nilai KBM ditandai dengan
konsentrasi terendah yang tidak menunjukkan adanya pertumbuhan
koloni bakteri pada media padat (Nuraina, 2015). Jumlah koloni yang
tumbuh dihitung dengan menggunakan colony counter. Biakan yang
dihitung disesuaikan dengan standart plat count yaitu 30-300 koloni per
cawan (Romadhoni, 2020).

3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil diameter zona hambat, hasil uji KHM
dan uji KBM dianalisis menggunakan SPSS dengan menguji nilai normalitas
distribusi data dan uji nilai homogenitas menggunakan uji Levene test. Jika
dalam hasil kedua tersebut uji menunjukkan nilai p > 0.05, maka data
menunjukkan terdistribusi normal dan homogen, serta dapat dilanjutkan
dengan uji One Way Anova. Nilai P-value < 0.05 pada uji One Way Anova

menunjukkan adanya perbedaan secara signifkan antar perlakuan, artinya
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pemberian variasi konsentrasi ekstrak Pilea microphylla berpengaruh
terhadap diameter zona hambat pada pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes. Sehingga diperlukan adanya uji lanjut yaitu dengan uji Post-Hoc
menggunkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Namun jika dalam awal uji nilai normalitas distribusi data dan uji nilai
homogenitas tidak menunjukkan nilai p > 0.05, maka diperlukan uji
nonparametrik berupa uji Kruskall Wallis. Apabila hasil dari uji Kruskall
Wallis menunjukkan adanya pengaruh perlakuan, maka dilanjukkan dengan

uji Mann Whitney.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi dari Katumpangan (Pilea microphylla)

Identifikasi pada tanaman katumpangan (Pilea microphylla) dilakukan
secara dua tahap yakni melalui determinasi tanaman dan pengamatan
morfologi tanaman secara langsung. Determinasi tanaman dilakukan oleh UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu dengan menggunakan buku Flora
of Java karangan Backer dan Van den Brink (1965). Determinasi merupakan
salah satu cara identifikasi denga membandingkan suatu tumbuhan dengan satu
atau beberapa tanaman yang sudah dikenal sebelumnya. Determinasi pada
tanaman katumpangan bertujuan untuk menghindari adanya kesalahan
identitas dari tanaman yang akan digunakan dalam penelitian. Dari hasil
determinasi menunjukkan bahwa bahan tanaman yang digunakan benar

merupakan tanaman katumpangan (Pilea microphylla).

Gambar 4.1 Pilea microphylla: a) Habitat, b) Bentuk spesimen
(Dokumentasi Pribadi, 2022)

Identifikasi pada Pilea microphylla dilakukanjuga dilakukan dengan
mengamati morfologi dari bentuk akar, batang, daun, buah dan biji secara

langsung. Pilea microphylla termasuk dalam tanaman herba kecil yang
46
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menyebar dan memiliki bentuk akar serabut. Tanaman ini termasuk tanaman

herba berumur pendek dengan tinggi 3-17 cm, bercabang banyak dan tegak

atau terbentang di atas tanah seperti tikar (Hong et al., 2021).

Gambar 4.2 Batang Pilea microphylla: (A) Hasil pengamatan (Dokumentasi Pribadi,
2022); (B) Gambar dari literatur (Hong, et al., 2021)

Katumpangan atau Pilea microphylla memiliki batang yang bercabang
dengan diameter 1-1,5 mm, tegak atau menanjak, berair, berwana biru

kehijauan, berdaging dan tidak berbulu. Hasil dari pengamatan sesuai dengan

pustaka Hong et al (2021).

fore Mt
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Gambar 4.3 Daun Pilea microphylla: a) Bagian depan (adaxial); b) Bagian belakang (abaxial)
(Dokumentasi Pribadi, 2022); c) Bagian adaxial dari literatur; d) Bagian abaxial dari literatur

(Hong, et al., 2021)

Daun Pilea microphylla berbentuk bulat telur atau lonjong bulat telur,
tipis, berwarna hijau pucat pada bagian belakang (abaxial) dan hijau dibagian
depan (adaxial). Menurut Hong et al (2021), permukaan pada bagian abaxial

terlihat berbentuk seperti sarang lebah. Panjang daun sekitar 3-6 mm dan lebar
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sekitar 1,5-3 mm, dengan panjang tangkai daun sekitar 5-10 mm (Xu dan Deng,
2017; Hong, et al., 2021).

Bunga pada Pilea microphylla bersifat uniseksual, berumah satu
(monoecious), dan majemuk. Perbungaan jantan berkumpul 2-20, berbentuk
jarum atau lonjong dan terdapat 4 benang sari. Panjang tangkai bunga jantan
0,5-1 mm, tidak berbulu, terletak di bawah ketiak daun dan bertangkai dengan
panjang 0,7 mm. Bunga betina Pilea microphylla terletak di bagian atas ketiak
daun, terdapat sekitar 12-18 bunga dengan panjang 0,5-1 mm (lebih tebal dari
tangkai bunga jantan). Buah Pilea microphylla berbentuk Achenes bulat telur
dengan panjang 0,4-0,8 mm dan biji berwarna merah (Xu dan Deng, 2017,

Hong, et al., 2021).

Buah

Biji

Bunga
Jantan

Bunga
Betina

b 200um
—_—

Gambar 4.4 Bunga, Buah dan Biji Pilea microphylla: a) bagian buah, biji, bunga jantan dan
bunga betina (Dokumentasi Pribadi, 2022); b) bentuk bunga betina (F), bunga jantan (G),
buah (H) dan biji (1) (Hong, et al., 2021)

4.2 Pembuatan Ekstrak Katumpangan (Pilea microphylla)

Pembuatan ekstrak simplisia tanaman katumpangan diperoleh secara
maserasi menggunakan pelarut metanol. Metanol dipilih sebagai pelarut dalam
proses maserasi dikarenakan metanol termasuk jenis pelarut yang bersifat
universal sehingga dapat menarik sebagian besar senyawa polar, semi polar dan

non polar. Proses penyerapan pelarut metanol terjadi di dalam sel melewati
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dinding sel tumbuhan, sehingga metabolit sekunder yang terdapat pada
sitoplasma dapat terlarut ke dalam pelarut dan senyawa akan terekstraksi dengan
sempurna (Masfufah, 2016). Metanol dapat melarutkan senyawa-senyawa yang
bersifat polar pada tanaman seperti golongan fenol seperti asam fenolik,
flavonoid, alkaloid, lignin dan tanin (Triani et al., 2017).

Proses ekstraksi secara maserasi dilakukan dengan merendam bahan dan
pelarut tanpa cahaya dan tanpa adanya proses pemanasan selama 72 jam.
Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang memiliki kelebihan
dengan terjaminnya zat aktif yang akan diekstrak tidak akan rusak. Hal ini
dikarenakan pada saat proses perendaman bahan, terjadinya pemecahan dinding
sel dan membran sel akibat adanya perbedaan tekanan antara luar sel dengan
bagian dalam sel sehingga senyawa metabolit sekunder pada sitoplasma akan
pecah dan terlarut pada pelarut organik yang digunakan (Chairunnisa et al.,
2019).

Hasil ekstrak yang telah di maserasi kemudian di evaporasi untuk
memisahkan ekstraksi dari pelarut dan senyawa aktif yang terkandung di dalam
tanaman katumpangan. Evaporasi pada ekstrak dilakukan pada suhu 45-50°C
dan diuap hingga ekstrak menjadi kental. Ekstrak kental yang diperoleh dari
tanaman katumpangan yaitu berwarna hijau pekat, kemudian dihitung persen
nilai rendemen. Rendemen merupakan perbandingan antara hasil banyaknya
metabolit sekunder yang diperoleh setelah ekstrasi dengan berat sampel yang
digunakan (Wardaningrum, 2019). Hasil dari rendeman ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah ekstrak yang diperoleh selama proses ekstraksi. Jumlah

rendemen dipengaruhi oleh keefektifan sampel dalam proses ekstraksi. Faktor
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yang mempengaruhi hasil ekstraksi diantaranya waktu, suhu, pengadukan dan

jenis pelarut yang digunakan (Febrina dan Muflihah, 2015).

Tabel 4.1 Rendemen Ekstrak

Berat
Berat
o Warna Ekstrak Rendemen
Simplisia Tekstur Serbuk
Ekstrak Kental (%)
(gram)
(gram)
Katumpangan Hijau Pekat Kental 250 34,5 13,8

Dari hasil evaporasi diperoleh persen rendemen dari 34,5 gram ekstrak
kental katumpangan adalah 13,8%. Persentase nilai rendemen yang diperoleh
sesuai dengan pernyataan dari Vitasari (2013) nilai rendemen 13,8% termasuk
dalam range persen rendemen lebih dari 10-15% yang menujukkan proses

ekstrak katumpangan berlangsung secara optimal (Vitasari, 2013).

Gambar 4.5 Ekstrak Kental Katumpangan (Pilea microphylla)
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

4.3 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Katumpangan (Pilea microphylla)

Uji fitokimia merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui adanya
berbagai senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak tanaman katumpangan.
Dalam penelitian ini, uji fitokimia dilakukan secara kualitatif dengan mengamati
perubahan warna pada ekstrak katumpangan yang telah diberi pereaksi.
Beberapa senyawa yang akan diuji seperti flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid.

Hasil dari penujian fitokimia dapat dilihat dari tabel 4.2 sebagai berikut:
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Hasil Ekspektasi

Hasil Observasi

Senyawa Reagen Ket.
Perubahan Gambar Perubahan Gambar
Ekstrak
] Merah atau Merah
Flavonoid +Mg+H +
jingga gelap
Cl pekat (Sari & B
: (Dok. Pribadi,
Febriyana, 2023)
2016)
Ekstrak :
Saponin +Air Berbusa Berbusa ++
panas |
Ki | i&
(Kumalasari (Dok. Pribadi,
Andiarna, 2023)
2020)
Ekstrak N v,
] Hijau Hijau
Tanin +FeCI3 ) ) ++
kehitaman kehitaman
1% (Kumalasari &
Andiarna, (Dok. Pribadi,
2020) 2023)
i
Ada Tidak ada
. Ekstrak
Alkaloid endapan endapan _
+Meyer ) .
putih putih
(Nugrahani, et (Dok. Pribadi,
al., 2016) 2023)
Keterangan: + kadar senyawa lemah

++ kadar senyawa kuat
— tidak ada senyawa

Senyawa flavonoid diidentifikasi dengan menambahakan bubuk Mg dan

HCI pekat untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur senyawa
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flavonoid. Adanya senyawa flavonoid ditandai dengan perubahan warna ekstrak
menjadi merah jingga akibat pembentukan garam flavilium (Adjeng et al.,

2019).

Garam Flavilium
Jingza

Gambar 4.6 Mekanisme Pembentukan Garam Flavilium
(Tandi et al., 2020)

Adanya kandungan saponin dalam ekstrak katumpangan ditandai dengan
terbentuknya buih yang stabil setelah diberi air panas. Buih stabil pada ekstrak
menunjukkan adanya proses hidrolisis glikosida menjadi glukosa. Mekanisme

reaksi ditunjukkan pada Gambar 4.7 sebagai berikut:

CH,0H

o}
H-0O +  NOH.
—_—

fo CO,H ou

CHZ0 . .

Buih Stabil
OH

Saponin Aglikon Gukosa

Gambar 4.7 Reaksi Hidrolisis Saponin dalam Air
(Adjeng et al., 2019)

Pengujian pada senyawa tanin dilakukan dengan menambahkan FeClz 1%

pada ekstrak katumpangan. Perubahan warna yang terjadi ekstrak yaitu dari
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warna hijau pekat menjadi hijau kehitaman (Tabel 4.2). Menurut Sangi et al.
(2012) dalam Adjeng et al. (2019), perubahan warna terjadi pada saat
penambahan FeCls karena adanya gugus hidroksil pada senyawa tanin dengan

ion Fe** membentuk senyawa kompleks (Adjeng et al., 2019)

OH OH OH
HO. o o) CH
FeCli + o OH —* 3HCl+ \\Fe/

COOH
CO0H o OH

COQH
COOH
Hijau kehitaman

Gambar 4.8 Reaksi Senyawa Tanin dan FeCls
(Adjeng et al., 2019)

Sementara pada uji alkaloid, sampel tidak menunjukkan adanya senyawa
alkaloid. Hal ini ditunjukkan pada saat ekstrak ditambahkan dengan pereaksi
meyer sebanyak 3 tetes, tidak terbentuknya endapan berwarna putih. Endapan
putih yang dihasilkan dari senyawa alkaloid merupakan senyawa kompleks dari
kalium alkaloid. Senyawa alkaloid yang mengadung atom nitrogen memiliki
pasangan elektron bebas, sehingga dapat digunakan dalam membentuk ikatan
kovalen koordinat dengan ion logam. Pada saat senyawa. alkaloid bereaksi
dengan meyer, diperkirakan nitrogen pada alkaloid berekasi dengan ion logam

K*dan membentuk ikatan endapan kalium-alkaloid (llling et al., 2017).

HeCl, + 2 KI—= Hgl, + 2KCI

Pﬁﬂz + 2Kl —= KQ"{gu
Kalium tetraiodomerkurat (II)

N AN
+ KoHgl| —= + K[Helf
= o
N R

Kalium-Alkaloid endapan

Gambar 4.9 Reaksi Senyawa Alkaloid dengan Reagen Meyer
(Mling et al., 2017)
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Berdasarkan hasil uji fitokimia pada ekstrak katumpangan (tabel 4.2) yang
telah menujukkan adanya senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
saponin dan tanin. Senyawa flavonoid yang terkandung dalam tanaman
katumpangan juga telah dibuktikan oleh Bansal et al (2012) dengan
menggunakan RP-HPLC, yang menujukkan adanya beberapa jenis flavonoid
seperti rutin, chlorogenic acid, luteolin-7-O-glucoside, isorhoifolin, apigenin-7-
O-glucoside dan quercetin.

4.4 Hasil Identifikasi Bakteri Propionibacterium acnes

Isolat bakteri yang diperoleh di inokulasi menggunakan media NA
selama 48 jam pada suhu 37°C, serta dilakukan pengamatan berdasarkan
morfologi dari bentuk koloni, tepi koloni dan pewarnaan gram. Hasil
pengamatan makroskopis Propionibacterium acnes dari koloni bakteri
berbentuk bulat, berwarna putih dengan tepi koloni filamen bercabang,
kenaikan permukaan cembung, tekstur koloni opaque, halus, basah, dan ukuran
koloni sekitar 1-2 mm. Hasil pengamatan secara makroskopis disesusaikan
dengan pustaka dari Agustina et al (2021) yang menunjukkaan ciri

makroskopis yang sama.

Gambar 4.10 Morfologi Bakteri Propionibacterium acnes: a) Bentuk koloni dalam cawan yang di
inkubasi selama 48 jam, b) Bentuk koloni Propionibacterium acnes dibawah perbesaran 100x
(Dokumentasi Pribadi, 2023), c) Bentuk Propionibacterium acnes dibawah perbesaran 20000x

(Narulita, 2018)

Pengamatan mikroskopis pada Propionibacterium acnes dilakukan

dibawah mikroskop dengan pembesaran 100x. Hasil pengamatan menunjukkan
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Propionibacterium acnes berbentuk batang dengan ujung meruncing atau bulat
dengan susunan tidak beraturan. Warna ungu atau biru pada koloni yang
dihasilkan  dari  proses pewarnaan gram, menunjukkan bahwa
Propionibacterium acnes termasuk dalam bakteri gram positif. Hal ini sesuai
dengan pustaka Agustina, et al (2021) dan Alnabati et al (2021). Selain itu,
Propionibacterium acnes juga termasuk bakteri nonmotil dan bersifat anaerob
fakultatif. Panjang Propionibacterium acnes sekitar 3-4 um dan lebar 0,5-0,8
pum. Propionibacterium acnes memiliki kemampuan asam propionate,
katalase, indola dan nitrat (Narulita, 2018).
45 Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Katumpangan (Pilea microphylla)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes
Uji daya hambat ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes penyebab jerawat (acnes
vulgaris) dilakukan dengan metode difusi cakram menggunakan beberapa
macam konsentrasi, mulai dari konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%, serta
kontol positif antibiotik klindamisin dan kontrol negatif dengan pelarut ekstrak
yaitu DMSO 1% sebagai pembanding. Metode difusi dipilih berdasarkan
kelebihan dalam proses pengerjaannya yang lebih cepat, mudah dan sederhana.
Mekanisme kerja dalam metode difusi, kertas cakram yang berisikan senyawa
antibakteri diletakkan pada media agar yang sebelumnya telah di beri
mikroorganisme, akan berdifusi dengan media agar tersebut. Pengujian
dilakukan pada media Muller Hinton Agar (MHA) yang memiliki sifat netral
sehingga tidak menimbulkan pengaruh terhadap proses uji antibakteri (Utomo et

al., 2018). Kemampuan ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat dari
zona bening yang terbentuk disekitar kertas cakram. Zona bening yang terbentuk

memiliki diameter yang berbeda-beda pada setiap perlakuan konsentrasi.

Gambar 4.11 Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Katumpangan (Pilea microphylla)
Terhadap Pertumbuhan Propionibacterium acnes: a) Konsentrasi 25%; b) Konsentrasi 50%.; c)
Konsentrasi 75%; d) Konsentrasi 100%; e) Kontrol + Klindamisin; f) Kontrol - DMSO 1%.
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Berdasarkan Gambar 4.11 terlihat secara jelas kontrol positif memiliki
diameter terbesar dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kontrol positif dalam
penelitian ini menggunakan klindamisin sebagai antibakteri yang memiliki
aktivitas yang tinggi terhadap berbagai jenis bakteri fakultatif anaerob seperti
Propionif)acterium acrres. Mekanisme kerja klindami?in| setlaga|i antibakteri
dilakukan dengan mgnghambat sintesis protein pada rib'osom baktéri, sehingga
proses pembentukan rantai peptide pada bakteri mengalami gangguan. Selain
dapat menghambat protein pada bakteri, klindamisin juga dapat menghambat
racun, enzim dan sitokinin di dalam jaringan (Athaillah dan Sugesti, 2020).
Kontrol negatif menggunakan larutan DMSO 1% yang tidak berpengaruh dalam

pertumbuhan bakteri. Hasil rata-rata dari diameter zona hambat ekstrak

katumpangan disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Katumpangan (Pilea microphylla) pada Bakteri
Propionibacterium acnes
Rata-rata Diameter Zona

Perlakuan Hambat (mm) * Std. Kategori
. Penghambatan
Deviasi
25% 48+1,6" Lemah
50% 51+25° Sedang
75% 5,6+ 2,3 Sedang
100% 8,3+2,3° Sedang
Kontrol + (Klindamisin) 23,9 +2,2¢ Sangat Kuat
Kontrol - (DMSO 1%) 0? Lemah

Keterangan: Huruf yang sama pada angka menunjukkan data berada pada kolom yang sama
dan tidak bebeda nyata berdasarkan dari hasil uji DMRT, serta nilai telah
dikurangi dengan ukuran ketras cakram.

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.3 dapat diketahiu diameter
dari luas zona hambat yang terbentuk dari hasil uji daya hambat secara difusi
menggunakan kertas cakram pada masing-masing konsentrasi terjadi
peningkatan luas zona hambat yang diikuti dengan penambahan konsentrasi
ekstrak yang semakin tinggi. Pada konsentrasi 25% diameter zona hambat yang
terbentuk memiliki rata-rata sebesar 4,8 mm, konsentrasi 50% memiliki rata-rata
diameter zona hambat sebesar 5,1 mm, konsentrasi 75% rata-rata diameter zona
hambat sebesar 5,6 mm dan konsentrasi 100% memiliki rata-rata diameter zona
hambat sebesar 8,3 mm. Rata-rata diameter zona hamabat yang diperoleh pada
kontrol positif sebesar 23,9 mm dan kontrol negatif tidak memiliki zona hambat.

Pada hasil rata-rata diameter zona hambat ekstrak Pilea microphylla
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes terdapat dua kategori.
Kategori lemah sekitar <5 mm pada konsentrasi 25% dengan diameter 4,8 mm,
serta kategori sedang (5-10 mm) pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan
diameter berkisar antara 5,1-8,3 mm. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Pilea microphylla dengan pelarut metanol memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Hasil ini sesuai

dengan penelitian yang dilakukan Syafni (2009) yang menggunakan bahwa
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ekstrak kental etanol pada Pilea microphylla dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli
pada konsentrasi 200, 100. 50 dan 25 mg/mL dengan diameter hambat antara
7,66 mm -11,83 mm.

Data hasil dari pengukuran diameter zona hambat antibakteri selanjutnya
dilakukan analisis secara statistik menggunakan aplikasi SPSS 16 dengan uji One
Way Anova. Pengujian statistik diawali dengan uji normalitas pada Kolmogrov-
smirnov. Hasil dari uji normalitas dari ekstrak Pilea microphylla dilihat
berdasarkan nilai p value yang diperoleh nilai signifikan 0.141 > p (0.05) yang
artinya data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
nilai signifikan p value sebesar 0.144 > p (0.05) yang menunjukkan varian data
homogen. Karena data berdistribusi normal dan homogen, maka analisis data
dapat dilajutkan pada uji selanjutnya yakni One Way Anova.

Hasil dari uji One Way Anova menghasilkan nilai signifikan 0.000 < p
(0.05) yang artinya terdapat perbedaan antar perlakuan terhadap luas diameter
zona hambat bakteri. Untuk mengetahui letak perbedaan dari masing-masing
perlakuan maka analisis statistik dilanjukan dengan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT). Berdasarkan hasil uji analisis DMRT pada Tabel 4.3
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata diameter zona hambat antar perlakuan.
Pada konsentrasi 100 % terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi 25%,
50% dan 75%. Selain itu kasus penderita jerawat pada remaja pada konsentrasi
25%, 50% dan 75% tidak menujukkan adanya perbedaan yang nyata. Namun
dari keempat konsentrasi tersebut jika dibandingkan dengan kontrol positif

berbeda nyata yang artinya secara keseluruhan terdapat perbedaan secara
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signifikan. Hal ini membuktikan bahwa pemberian varian konsentrasi ekstrak
Pilea microphylla berpengaruh terhadap diameter zona hambat pertumbuhan

bakteri Propionibacterium acnes.

Grafik Nilai Rata-Rata Diameter Zona Habat Ekstrak Pilea

f-é microphylla Terhadap Pertumbuhan P. acnes

£ 30 23,9

< 25

S 2

g 10 4,8 5,1 56 8.3

= 5 0

8 0

T 25% 50% 75% 100% K (+) K ()
Perlakuan

Gambar 4.12 Grafik Nilai Rata-Rata Zona Hambat Ekstrak Pilea microphylla Terhadap
Pertumbuhan Propionibacterium acnes
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Berdasarkan Gambar 4.12 diketahui bahwa perbedaan konsentrasi pada
penelitian ini mempengaruhi luas diameter zona hambat yang terbentuk.
Semakin tinggi konsentasi yang digunakan maka semakin luas diameter zona
hamabat yang terbentuk. Sehingga kemampuan ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri juga semakin kuat pula. Hal ini dikarenakan kadar senyawa
metabolit sekunder yang berperan sebagai zat antibakteri pada ekstrak
katumpangan (Pilea microphylla) seperti flavonoid, saponin dan tanin akan
semakin banyak pada konsentrasi tinggi dibandingkan pada konsentrasi rendah.

Senyawa flavonoid dalam katumpangan berpotensi sebagai senyawa yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri melalui membran sel bakteri. Pada saat
menghambat membran sel, flavonoid akan membentuk senyawa kompleks
dengan protein ektraseluler yang dapat merusak lapisan lipid dan asam amino
pada dinding sel (Agustin, 2019). Protein yang berperan sebagai pembangun dan
pengatur tubuh bakteri dan terdapat pada ribosom juga akan mengalami

penggumpalan sehingga menghambat proses pembentukan DNA dan RNA.
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Flavonoid juga dapat menghambat proses metabolisme energi yang dibutuhkan
bakteri untuk biosintesis makromolekul pada bakteri. Metabolisme bakteri yang
terhambat menyebabkan molekul bakteri tersebut tidak dapat berkembang
menjadi molekul yang kompleks (Sapara et al., 2016).

Tidak hanya flavonoid, senyawa lainnya yang terkandung dalam
katumpangan seperti saponin dan tanin juga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Saponin memberikan efek sebagai antimikroba dengan membentuk
senyawa kompleks polisakarida pada dinding sel. Permukaan zat aktif saponin
yang menyerupai detergen dapat menurunkan ketegangan permukaan dinding
sel bakteri, sehingga permeabilitas membran sel bakteri menjadi rusak.
Membran luar dan dinding sel bakteri yang rentan kemudian mengikat membran
sitoplasma, sitoplasma bocor keluar dari sel, sehingga sel akan lisis (bakterilisis)
dan mengalami kematian sel (Ernawati dan Sari, 2015). Kinerja senyawa tanin
bekerja sebagai antibakteri dengan menghambat pembentukan dinding sel
bakteri. Senyawa tanin memiliki target pada dinding polipeptida sel bakteri,
sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Selain itu, tanin
juga memiliki kemampuan untuk menginaktifkan enzim bakteri dan menggagu
jalannya protein ke dalam sel (Sapara et al., 2016)

4.6 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Katumpangan
(Pilea microphylla) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium
acnes

Uji KHM pada ekstrak katumpangan atau Pilea microphylla terhadap
bakteri Propionibacterium acnes dilakukan secara dilusi cair dengan

menggunakan media NB atau Nutrient Broth. Media ini diformulasikan dengan
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sumber karbon dan nitrogen yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bakteri
dengan komposisi media seperti beef extract sebagai sumber karbon dan pepton
sebagai sumber nitrogen (Wahyuningsih dan Zulaika, 2018). Dalam penelitian
ini uji KHM ekstrak Pilea microphylla dilakukan pada beberapa macam
konsentrasi, yakni mulai dari konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Sebagai
perbandingan, kontrol positif menggunakan antibiotik klindamisin dan kontrol
negatif menggunakan larutan DMSO 1%. Pengukuran nilai KHM dilakakukan
secara kuantitatif dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk
memperoleh hasil akurat nilai absorbansi sebelum dan sesudah inkubasi. Nilai
absobansi dari Optical Density (OD) bakteri diukur pada spektrofotometer
disesuaikan dengan kemampuan sel-sel bakteri dalam menyerap panjang
gelombang 600 nm (Warokka, et al., 2016). Hasil uji KHM ditunjukkan tidak
adanya kekeruhan dari nilai terendah konsentrasi dengan nilai OD bakteri < 0
(Jebarus, 2015). Hasil uji nilai KHM dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel

4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Pengukuran Hasil Uji KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) Ekstrak Katumpangan
(Pilea microphylla) pada Bakteri Propionibacterium acnes

Rata—Rata Nilai OD Hasil
Perlakuan Keterangan
Sebelum (a) ~ Sesudah (b) AOD (b-a)
25% 0,299 0,700 0,398° Naik
50% 1,616 1,798 0,371° Naik
75% 1,935 2,323 0,288" Naik
100% 3,145 3,121 -0,0242 Turun
Kontrol- 0,213 0,691 0,477° Naik
Kontrol+ 0,102 0.089 -0,00882 Turun

Keterangan: Turun = Hasil absorbansi sesudah inkubasi > hasil absorbansi sebelum inkubasi;
Naik = Hasil absorbansi sesudah inkubasi < hasil absorbansi sebelum inkubasi.

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji KMH menggunakan pengukuran analisis
kuantitatif spektrofotometer UV-Vis, menunjukkan nilai absorbansi ekstrak

Pilea microphylla mengalami kenaikan pada konsentarsi 25%, 50% dan 75%,
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serta mengalami penurunan pada konsentrasi 100% setelah proses inkubasi
selama 24 jam. Penurunan nilai OD pada konsentrasi 100% telah
mengindikasikan ekstrak mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes. Konsentrasi 25%, 50% dan 75% mengalami kenaikan
nilai OD yang menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri pada saat proses
inkubasi selama 24 jam. Menurut Benson (2002), terdapat hubungan sebanding

antara nilai absorbansi dengan jumlah bakteri.

Grafik Hasil Uji KHM Ekstrak Katumpangan (Pilea
microphylla) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
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Gambar 4.13 Grafik Nilai Rata-rata Hasil KHM Ekstrak Pilea microphylla Terhadap Pertumbuhan
Propionibacterium acnes (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Berkaitan uji KHM dengan uji daya hambat dalam penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi. Hubungan tersebut
diamati dari hasil pengukuran pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% yang
menujukkan bahwa semakin rendah nilai absorbansi semakin kuat kemampuan
ekstrak  katumpangan  dalam  menghambat  pertumbuhan  bakteri
Propionibacterium acnes. Kemampuan tertinggi ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 100% dengan
selisih nilai absorbansi (AOD) terendah yaitu -0.024.

Peristiwa naik dan turun nilai absorbansi tersebut terjadi karena adanya
aktivitas pertumbuhan dan kematian bakteri yang dipengaruhi oleh konsentrasi

ekstrak uji. Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
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konsentrasi ekstrak berbanding terbalik dengan selisih nilai absorbansi sesudah
dan sebelum inkubasi (AOD). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan
maka semakin rendah selisih nilai absorbansi sesudah dan sebelum proses
inkubasi (AOD). Sebaliknya semakin rendah konsentrasi yang diberikan, maka
semakin tinggi selisih nilai absorbansi sesudah dan sebelum inkubasi (AOD).
Hal ini dipengaruhi oleh adanya perbedaan jumlah senyawa metabolit sekunder
sebagai zat antibakteri yang terkandung pada ekstrak. Sehingga semakin sedikit
jumlah senyawa antibakteri pada ekstrak maka kemampuan dalam menghambat
bakteri semakin lemah.

Data hasil uji KHM selanjutnya dianlisis secara statistik dengan uji One
way Anova, pengujian diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas
Berdasarkan hasil dari uji normalitas dari ekstrak Pilea microphylla dilihat
berdasarkan nilai p value yang diperoleh nilai signifikan 0.999 > p (0.05) yang
artinya data berdistribusi normal. Namun dari hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai signifikan p value sebesar 0.045 < p (0.05) yang
menunjukkan varian data tidak homogen. Sehingga data tidak memenuhi
persyaratan dalam uji One way Anova dan diuji dengan uji non parameter yaitu
uji Kruskall-Wallis.

Berdasarkan hasil Uji Kruskall-Wallis pada rerata selisih OD terhadap
perlakuan, diperoleh nilai p value sebesar 0.041 < p (0.05) yang menandakan
bahwa terdapat perbedaan rerata dan pengaruh pada setiap konsentrasi ekstrak
Pilea microphylla. Untuk megetahui letak perbedaan secara signifikan pada

setiap perlakuan, maka dilanjut dengan uji Mann-Whitney. Hasil uji Mann-
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Whitney pada hasil uji KHM ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) terhadap

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) Ekstrak Katumpangan
(Pilea microphylla) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes
Nilai Signifikasi Uji Mann Whitney Ekstrak Pilea microphylla terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes

Perlakuan 25% 50% 75% 100%

Kontrol + 0.004" 0.002" 0.004" 0.589

Kontrol - 0.589 0.310 0.093 0.009"
25% 1 0.818 0.699 0.041"
50% 0.818 1 0.699 0.041"
75% 0.699 0.699 1 0.093
100% 0.041" 0.041" 0.093 1

Keterangan: Tanda * menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan antar nilai rerata
pada perlakuan.

Pada Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji statistik non parametrik Mann-
Whitney dari nilai selisih absorbansi sebelum dan sesudah inkubasi memiliki
rerata p value > 0,05 pada konsentrasi 25%, 50% dan 75%, serta kontrol negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa selisih absorbansi yang dihasilkan tidak berbeda
secara signifikan. Perbedaan secara signifikan dapat dilihat dari nilai yang
memiliki rerata p value < 0,05 pada konsentrasi 100% dan kontrol positif
terhadap konsentrasi 25%,50% dan 75%. Hasil uji beda Mann-Whitney
mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diujikan
mempengaruhi selisih nilai absorbansi yang dihasilkan.

4.7 Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Katumpangan
(Pilea microphylla) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium
acnes

Uji KBM atau Konsentrasi Bunuh Minimum ekstrak katumpangan (Pilea

microphylla) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dilakukan secara dilusi
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padat pada media NA atau Nutrient Agar dengan teknik pour plate. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan konsentrasi terkecil dari hasil uji
KHM ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) dalam membunuh bakteri
Propionibacterium acnes. Hasil dari uji KBM disajikan pada tabel 4.6 sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) Ekstrak Katumpangan (Pilea
microphylla) pada Bakteri Propionibacterium acnes

Perlakuan Pegglilagoan CFU/plate + Std.
1 2 3 4 5 6 Deviasi
25% + .+ o+ + o+ 20x10°%577°
50% + + + + + + 2 5x102 + 395
75% + o+ o+ o+ o+ o+ 2x102 £ 47,8%
100% + + + + + + 1,5x102 + 36,42
Kontrol- + + + + + + TBUD
Kontrol+ - - - - - - 0

Keterangan: (+) tanda positif, menandakan adanya pertumbuhan bakteri, (-) tanda negatif,
menandakan tidak ada pertumbuhan bakteri.

Berdasarkan hasil uji konsentrasi bunuh minimum pada Tabel 4.6
menunjukkan bahwa ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) sebagai
antimikroba memiliki sifat bakteriostatik dan tidak dapat membunuh bakteri
Propionibacterium acnes. Hal ini ditandai dengan adanya aktivitas pertumbuhan
bakteri pada media cawan konsentrasi 100% dibandingkan dengan kontrol

positif yang tidak menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri (d;ambar 4.14).

a)

Gambar 4.14 Perbandingan Uji KBM pada Konsentrasi Ekstrak Rendah ke Tinggi dan Kontrol +:
a) Konsentrasi 25%; b) Konsentrasi 100% dan c) Kontrol +.
(Dokumentasi Pribadi, 2023)
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Berdasarkan hasil perhitugan dari uji KBM pada konsentrasi 100%
memiliki rata-rata total koloni terendah yaitu 1,5x10? CFU/plate. Konsentrasi
terendah yaitu 25% memiliki total koloni terbesar 2,9x102 CFU/plate. Hasil dari
perhitungan jumlah bakteri terhadap konsentrasi ekstrak katumpangan
menunjukkan nilai jumlah koloni terus menurun Kketika konsentrasi yang
digunakan meningkat. Hal ini meindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang digunakan semakin rendah jumlah pertumbuhan koloni bakteri
yang muncul pada media agar. Berdasarkan penelitian Husna (2020) terkait uji
aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol kulit jeruk lemon (Citru limons)
terhadap bakteri Propionibacterium acnes diperoleh hasil uji KBM yang sama
dengan katumpangan (Pilea microphylla) yaitu pada konsentrasi 100% yang
masih menunjukkan adanya aktivitas pertumbuhan bakteri.

Hasil uji KBM selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan uji One
Way Anova. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan
data berdistribusi normal (0,882 > p (0.05)) dan homogen (0,131 > p (0.05)),
sehingga memenuhi syarat uji One Way Anova. Hasil analisis data pada uji One
Way Anova menunjukkan nilai signifikan 0,000 < p (0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antar perlakuan variasi konsentrasi
ekstrak terhadap jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media cawan.

Berdasarkan hasil uji lanjut uji DMRT pada Tabel 4.6, pada konsentrasi
25% terdapat perbedaan secara signifikan dengan konsentrasi 75% dan 100%,
namun tidak menunjukkan perbedaan dengan konsentrasi 50%. Kemudian pada
konsentrasi 50% terdapat perbedaan secara signifikan dengan konsentrasi 100%,

namun tidak menunjukkan perbedaan dengan konsentrasi 25% dan 75%. Pada
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konsentrasi 75% terdapat perbedaan secara signifikan dengan konsentrasi 25%,
namun tidak menunjukkan perbedaan dengan konsentrasi 50% dan 100%. Selain
itu pada konsentrasi 100% juga terdapat perbedaan secara signifikan dengan
konsentrasi 25% dan 50%, namun tidak menunjukkan perbedaan dengan
konsentrasi 75%. Hasil ini mengindikasi bahwa semakin tinggi konsentasi yang
diberikan maka semakin rendah jumlah koloni pada cawan yang ditunjukkan

pada Gambar 4.15 sebagai berikut:

Grafik Rata-Rata Hasil Uji KBM
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Gambar 4.15 Grafik Nilai Rata-Rata Hasil Uji KBM Ekstrak Pilea microphylla Terhadap
Pertumbuhan Propionibacterium acnes
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Peran tumbuhan Katumpangan (Pilea microphylla) sebagai sumber
metabolit sekunder dengan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes menunjukkan bahwa setiap tumbuhan yang
telah Allah ciptakan memiliki manfaat bahkan jenis tanaman gulma. Sesuai
dengan firman Allah dalam surat Yunus ayat 24 yang berbunyi:

Al 200 K e o3V By e, 5, TS 3 5, a1
1566 51 90 6 T Tl G AT 585 236305 Lk o 38T s
(42:11/ 34 ) « Q}jw,jdwv\ Jo: JJJS;YL& (J K s ez

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia adalah ibarat air yang Kami
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah karenanya macam-macam tanaman bumi
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yang (dapat) dimakan oleh manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu
telah sempurna keindahannya, terhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka
pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada
waktu malam atau siang. Lalu, Kami jadikan (tanaman)-nya seperti tanaman
yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan secara terperinci ayat-ayat itu kepada kaum yang berpikir. ”’
(Yunus/10:24)

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir jilid 4, ayat diatas menjelaskan bahwa Allah
SWT memberikan perumpamaan untuk kehidupan dunia dan perhiasannya yang
diumpamakan dengan tumbuhan-tumbuhan yang Allah keluarkan dari bumi
melalui turunnya hujan dari langit. Tumbuhan tumbuh dalam bentuk tanaman-
tanaman dan buah-buahan yang berbeda-beda jenisnya untuk memenuhi
kebutuhan makhluk hidup. Salah satunya tumbuhan-tumbuhan yang dapat
dimakan oleh binatang-binatang ternak, berupa rumput, tanaman-tanaman dan
lain sebagainya (Abdullah, 2003).

Berdasarkan penjelasan ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT telah
menciptakan segala sesuatu yang ada dibumi untuk dapat kita manfaatkan
dengan sebaik-baiknya. Sehingga kita sebagai khalifah di bumi sudah
seharusnya bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah berikan dengan
mengeksplor dan memaksimalkan potensi dari berbagai tanaman agar dapat
diambil dan dikembangkan manfaatnya. Tidak terkecuali pada tanaman
katumpangan yang memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes.

Dalam sebuah hadist riwayat Bukhari, Rasulullah saw bersabda:

J6 dedwd,&u»&ﬁ; w,\u,\,&;\ 4z BEis
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan kepada
kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dia berkata; telah menceritakan kepadaku
‘Atha’bin Abu Rabah dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah tidak akan menurunkan penyakit
melainkan menurunkan obatnya juga." (HR Bukhari: 5246).

Hadist tersebut memeberikan makna bahwa manusia diperintahkan untuk
berobat untuk kesembuhan dirinya karena setiap penyakit pasti ada penawarnya.
Sebagaimana orang makan untuk menghilangkan lapar, usaha berobat dari
penyakit bukanlah betuk sikap dari anti takdir tetapi tawakkal kepada Allah
SWT. Sebab itu semua adalah bagian dari proses dan usaha sebab-akibat yang
diberikan oleh Allah SWT. Karena kesembuhan yang didapatkan tidak semata-

mata datang dari obat, akan tetapi datang atas izin Allah SWT.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakaukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanaman katumpangan (Pilea microphylla) mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin dan tanin.

2. Pemberian ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) berpengaruh
terhadap zona pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata zona diameter zona hambat terbesar pada
konsentrasi 100% sebesar 8,3 mm.

3. Pemberian ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) pada uji KHM
(Konsentrasi Hambat Minimum) secara signifikan berpengaruh terhadap
aktivitas pertumbuhan bakteri dengan jumlah selisih nilai absorbansi
terendah -0.024 pada konsentrasi 100%. Pemberian ekstrak katumpangan
(Pilea microphylla) pada uji KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) secara
signifikan juga berpengaruh terhadap aktivitas pertumbuhan bakteri. Hasil
jumlah koloni terendah 1,5x10% CFU/plate pada konsentrasi 100%. Namun
nilai KBM tidak dapat ditentukan karena ekstrak katumpangan (Pilea
microphylla) tidak memiliki kemampuan dalam membunuh bakteri.

4. Ekstrak katumpangan (Pilea microphylla) optimal dalam menghambat

pertumbahan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 100%.

70



71

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dilakukan, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait kuantitatif senyawa metabolit sekunder pada
ekstrak katumpangan dan aplikasi penggunaan katumpangan dalam kehidupan

masyarakat.
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